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Iman di Dalam Kristus
NREC 2007

1. NREYC – NREWC 2008 bertemakan Iman, Pengetahuan, dan Pelayanan (V) dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong
dan rekan-rekan akan diadakan di Wisma Kinasih pada tanggal 29 Desember 2008 – 01 Januari 2009. Untuk
informasi dapat menghubungi: (021) 70003000 atau mengunjungi website http://www.nrec.stemi.ws

2. Seminar “The Holy Spirit and the Christian Life” akan diadakan pada tanggal 16 November 2008, pukul 17.00 –
21.00 WIB di Lobby Auditorium John Calvin, RMCI dan Kuliah Intensif “NT Redemptive History” akan diadakan pada
tanggal 17 - 21 November 2008, pukul 08.00 – 14.00 di Kapel Agape, RMCI oleh Prof. Dr. Richard Gaffin, Jr., Th.D.
Untuk informasi dapat menghubungi Institut Reformed, Jakarta di (021) 6513815.

Kita telah belajar mengenai iman berasal dari
Allah Bapa. Kini kita melihat aspek kedua,
yaitu iman berasal dari Yesus Kristus. Yesus

Kristus yang menciptakan iman dan Yesus Kristus
yang menyempurnakan iman di dalam sepanjang
hidup kita mengikuti Dia. Di dalam Ibrani 12:1-2
dituliskan bagaimana kita memandang kepada Yesus
sebagai sumber iman, Yesus yang mengadakan dan
menggenapkan iman, dan Dia kemudian menjadi
teladan bagi kita. Dia sendiri mengabaikan
penghinaan, tekun memikul salib, dan akhirnya
menggantinya dengan sukacita yang disediakan bagi
Dia, serta sekarang duduk di sebelah kanan Allah.
Saya ingin memberikan dua butir berkenaan dengan
tema ini.

1. Memandang pada Yesus
Memandang Tuhan Yesus karena Dia adalah yang
mengadakan dan yang menggenapkan iman. Di
dalam terjemahan lain dituliskan: “He starts, He cre-
ates faith and He accomplishes and He guides us until the
end.” Dia yang menciptakan iman, dan Dia yang
memimpin kita serta menggenapi iman itu dalam
diri kita. Ia yang memulai dan Ia juga yang
mengakhiri. Dia yang mengadakan dan
menyempurnakan, Dia yang menciptakan dan yang
menggenapi. Iman berasal dari mana? Ayat yang
kita baca menyatakan bahwa iman berasal dari
Kristus. Ada orang belum percaya yang diberitahu

bahwa jika ia percaya akan sembuh, maka ia pasti
sembuh. Lalu ia mengatakan, “Ya, saya percaya.”
Ia berharap segera sembuh. Percaya ini berasal dari
mana? Kalau percaya ini sekedar dari dirinya sendiri,
dan ia sendiri yang mau percaya, maka itu pasti
bukan iman Kristen. Iman yang pertama-tama
harus berasal dari Bapa, dan kemudian kita melihat
bahwa iman itu harus dimulai dan diakhiri di dalam
Kristus. Yang mengadakan iman dan yang
menyempurnakan iman adalah Kristus sendiri.

2. Yang menyempurnakan iman
Kristus bukan hanya memulai iman, tetapi Ia juga
yang menggenapkan dan menyempurnakan iman.
Bukan hanya memandang kepada Kristus sebagai
sumber dan awal iman, tetapi juga di dalam Dia
kita mengakhiri dan menggenapkan iman kita.
Maka tidaklah salah jika para murid Kristus
meminta kepada Kristus untuk menambahkan
iman kepada mereka, karena mereka kurang iman.
Iman bukan disempurnakan oleh diri kita sendiri,
apalagi melalui semua yang kita kerjakan menjadi
jasa iman. Memohon kepada Kristus untuk
ditambahkan iman, atau sesuai dengan tema kita,
yaitu agar iman kita boleh disempurnakan, adalah
doa yang benar. Tidak ada seorang pun yang
sempurna imannya. Di dalam hidup, terkadang saya
merasa begitu sulit bekerja dengan orang yang tidak
beriman. Semua terlihat begitu negatif, semua
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Jika kita percaya bahwa iman
kita memberikan kemenangan,
kita bisa menerobos kesulitan-

kesulitan yang kita hadapi.
Itu berarti kita percaya kepada

Allah yang betul-betul
memberikan kekuatan

kepada kita.

AWAS! Membaca artikel-artikel di edisi ini akan kembali menguak luka lama kita semua karena di artikel “Adopsi: Mantan
Kriminal yang Diangkat Anak” kita diingatkan kembali bahwa dahulu kita adalah kriminal yang melawan Allah, yang sedianya
dihukum mati. Tetapi artikel “Patria Potestas” memberikan penghiburan bahwa ternyata kita sudah dibeli dan diangkat
menjadi anak-anak Allah. Status kita yang baru tentunya datang dengan suatu hak, tanggung jawab, dan panggilan yang baru.
Sudahkan kita memahami status kita dan melaksanakan panggilan status baru kita?? Kalau belum, maka artikel “Menghidupi
Status sebagai Anak-anak Allah” dan “Relasi yang Menuntut Pelaksanaan” tentunya benar-benar harus dibaca secara seksama.
Mari kita sebagai anak-anak Allah, tidak lagi hidup bermain-main dan mulai serius menjalani  hidup dan memancarkan kemuliaan
Allah, Bapa kita di sorga!

Pembaca setia Pillar, sudah cek Pillar online di www.buletinpillar.org? Bagi kamu yang tidak mendapatkan edisi-edisi yang lalu,
bisa membacanya online atau  download pdf-nya. Kamu juga bisa mengirimkan masukan, saran, pertanyaan, artikel, ataupun
resensi buku ke redaksi Pillar di e-mail: redaksi@buletinpillar.org.
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menjadi tidak mungkin, semua sulit
dikerjakan, semua seolah-olah sia-sia. Saya
telah menjadi yatim sejak usia tiga tahun
dan hingga saat ini saya sangat jarang
mengatakan sesuatu itu sulit, sesuatu tidak
bisa dikerjakan, atau tidak mungkin. Saya
selalu mencoba belajar bersandar pada
Tuhan dan mohon Tuhan memberikan
kekuatan dan pencerahan untuk menolong
saya melakukan itu. Bukan berarti saya
mengabaikan kesulitan yang ada. Saya
sangat menyadari banyak hal sangat sulit.
Namun, kita harus belajar bisa
mengalahkan kesulitan dengan kekuatan
yang Tuhan berikan kepada kita. Ini yang
disebut iman. Jika kita adalah orang
Kristen, maka kita harus belajar beriman
dengan benar. Sayang kalau kita mengaku
sebagai orang Kristen tetapi setiap hari
hidupnya tidak beriman, lalu
menertawakan orang yang beriman.

Iman bukan nekat, tetapi iman juga bukan
pengecut. Di dalam banyaknya kesulitan
kita bisa belajar menerobos keluar.
Menyelesaikan dan melewati setiap
kesulitan, betapapun besarnya, adalah
iman. Kita sering kali menyanyikan bahwa
iman memberikan kemenangan, tetapi
kehidupan kita sendiri penuh dengan
kekalahan. Benarkah kita percaya pada
Kristus? Benarkah iman kita di dalam
Kristus adalah iman yang
menyempurnakan? Iman yang
memberikan kemenangan? Jika kita
percaya bahwa iman kita memberikan
kemenangan, kita bisa menerobos
kesulitan-kesulitan yang kita hadapi. Itu
berarti kita percaya kepada Allah yang
betul-betul memberikan kekuatan kepada
kita.

Ada orang yang mengatakan pada saya
beberapa tahun lalu bahwa GRII tidak
mungkin mendapatkan izin bangunan.

Saat itu saya diam saja, hanya berdoa kepada
Tuhan. Sekarang terbukti siapa yang benar
siapa yang salah. Yang benar adalah Tuhan,
yang salah adalah orang yang tidak percaya.
Kita yang bersandar pada Tuhan, kita akan
melihat kebenaran itu. Saya ingin menjadi
pemimpin suatu gerakan yang beriman,
tetapi itu tidak mudah. Iman bukan berasal
dan bersumber dari manusia, tetapi dari
Tuhan. Dan iman yang diberikan kepada
seseorang selalu dianggap sebagai suatu
mimpi yang tidak mungkin dilakukan. Kita
perlu belajar dari Abraham, ketika
diberitahu, ia setia dengan apa yang Tuhan
katakan. Setiap kali diberitahu satu kalimat,
ia segera memegang satu kalimat itu. Inilah

iman yang sejati. Abraham sangat berbeda
dengan istrinya. Istrinya mencurigai
kebenaran perkataan Tuhan. Ia
menertawakan firman Tuhan. Ia
menganggap apa yang dikatakan Allah tidak
mungkin, karena tidak sesuai dengan pikiran
dan pengalaman manusia. Mana mungkin
Abraham tahun depan akan bisa memiliki
anak jika Sara sudah tidak mengalami
‘datang bulan’ lagi? Itu sesuatu yang tidak
mungkin. Apa yang Tuhan katakan adalah

sesuatu yang tidak mungkin. Maka istri
Abraham menertawakan apa yang Allah
katakan. Tetapi ketika Allah menegur, ia
menyangkal dan tidak mau mengakui. Ini
sikap yang tidak benar. Sudah tidak mau
percaya, tidak beriman, masih menyangkal.
Mungkin dalam beberapa aspek, kita bisa
juga bersikap seperti Sara. Bukan hanya
tidak percaya apa yang Allah katakan,
tetapi juga menertawakannya, dan
sekaligus menyangkal ketika Tuhan
menegur kita. Mungkinkah di dalam
sebuah negara yang mayoritas
masyarakatnya bukan Kristen bisa
mendapatkan izin untuk mendirikan
sebuah gereja yang besar? Mungkin dalam
pikiran banyak orang, itu adalah sesuatu
yang mustahil. Tetapi bagi Tuhan itu
mungkin. Orang beriman akan berkata:
mungkin! Bilakah waktunya? Memang kita
semua tidak tahu, tetapi itu tetap mungkin.
(Kini kita tahu bahwa gedung ini sudah
terealisasi dan berdiri dengan megah,
didedikasikan kepada Tuhan dalam
Kebaktian Dedikasi pada tanggal 20 Sep-
tember 2008 yang lalu, di Jl. Industri,
Kemayoran, Jakarta, red.). Iman memiliki
banyak sekali varian dan aspek. Ada iman
yang menyelamatkan, iman bahwa Tuhan
memelihara kita, atau iman di dalam
menghadapi kesulitan, dan lain-lain.

Seorang Inggris, George Müller
memelihara anak-anak yatim piatu yang
ditinggalkan oleh bapak dan ibu mereka,
atau anak dari pelacur yang tidak mau
memelihara mereka, atau anak orang yang
terlalu miskin sehingga tidak sanggup lagi
memelihara mereka. Anak-anak terbuang
ini ia terima dan pelihara. Dalam kondisi
yang paling berat, ia pernah memelihara
1.000 anak yatim piatu. Ia harus memberi
makan seluruh anak-anak itu. Ia sendiri
bukan seorang yang kaya raya. Terkadang
ia tidak tahu dari mana ia memperoleh
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roti untuk memberi makan anak-anak
tersebut. Tetapi ia sungguh beriman
kepada Tuhan. Ia hanya berlutut dan
memohon kepada Tuhan agar Tuhan
masih berkenan memberi makan anak-
anak ini. Kita terkadang memelihara dua
anak saja sudah sulit luar biasa. Bisa kita
bayangkan betapa susah dan sulitnya
George Müller ketika harus mengasuh dan
memelihara 1.000 orang anak setiap hari.
Suatu hari petugas dapurnya
memberitahukan kepadanya bahwa sudah
tidak ada makanan sama sekali. Ia tidak
tahu bagaimana memberi makan anak-
anak untuk makan siang mereka. Jika
pukul 12 siang bel dibunyikan dan anak-
anak berlarian ke ruang makan, apa yang
akan diberikan kepada mereka? George
Müller ketika mendengar hal itu, ia masuk
ke kamarnya, berlutut dan berdoa kepada
Tuhan: “Tuhan berikanlah makanan
kepada anak-anak ini, aku beriman
kepada-Mu.” Tetapi bagaimana? Jika
diberikan tepung, saat itu sudah pukul 10
pagi, tidak mungkin ada waktu untuk
membuat roti. Tetapi ia tetap beriman. Ia
keluar dari kamar, dan memerintahkan
untuk tetap membunyikan bel tepat pukul
12 siang. Ketika pegawainya bertanya, apa
yang akan diberikan nanti ketika anak-anak
sudah di ruang makan, maka George
Müller menjawab: “Tuhan akan
menyediakan.” Mungkin pegawai itu akan
keluar dan berkata kepada teman-
temannya, “Wah, orang tua itu susah diajak
bicara. Mustahil kita membunyikan bel
makan pukul 12 siang sementara kita tahu
persis bahwa sama sekali tidak ada
makanan yang bisa kita suguhkan. Tapi
memang kita tidak bisa bicara dengan or-
ang tua itu.” Ketika pukul 12 siang,
pegawai itu benar-benar membunyikan
bel dan ia ingin melihat bagaimana caranya
George Müller akan menghadapi anak-
anak yang kelaparan sambil tidak ada
makanan sama sekali. George Müller
masuk ke ruang makan, anak-anak juga
sudah masuk ke ruang makan, dan mereka
dengan tertib lalu berdoa. Namun, mereka
heran karena tidak ada makanan yang

tersuguh di meja makan. Tiba-tiba
terdengar pintu diketuk. Beberapa kereta
membawa roti berhenti di depan rumah
itu. Orang yang menghantar menanyakan
apa benar ini rumah George Müller dan
betul-betul merupakan rumah panti asuhan.
Setelah dikonfirmasikan, maka ia mem-

beritahukan bahwa ia diminta seorang kaya
untuk mengantar roti itu tepat pukul 12
siang ke rumah itu. Maka seluruh anak itu
bisa makan sampai kenyang. George
Müller berlutut dan berdoa: “Tuhan,
Engkau adalah Allah yang hidup!” Jangan
ikut-ikut cara George Müller jika saudara
bukan orang yang beriman sungguh ke
dalam Kristus, nanti engkau akan
mengalami hal yang menakutkan. Engkau
harus memupuk imanmu berpuluh-puluh
tahun di hadapan Tuhan sampai kekuatan
yang sedemikian dahsyat bisa mengalahkan
semua godaan setan, dan hidup sepenuhnya
untuk kemuliaan Tuhan dan tidak
mempermalukan Tuhan. Allah adalah Al-
lah yang lebih tinggi dari setan. Ketika
George Müller tua dan orang bertanya

George Fredrick Müller
(27 September 1805 –

10 March 1898)

kepadanya tentang rahasia kekuatan
imannya dan bagaimana ia bisa percaya
kepada Tuhan dengan begitu riil, ia
menjawab: “Saya tidak mempunyai rahasia
apa-apa. Yang saya tahu hanya percaya
kepada-Nya sepenuhnya di dalam doa
saya. Saya membaca Firman-Nya lebih dari
100 kali dari awal sampai akhir. Saya
mengetahui bahwa Firman dan janji Tuhan
itu sungguh dan dengan itu aku tidak
membutuhkan rahasia apapun, kecuali
berlutut dan berbicara kepada Bapaku.”
Iman itu sungguh, iman itu riil. Jikalau
saudara dibesarkan dalam kondisi tidak
beriman, saya rindu generasi ini menjadi
generasi yang beriman.

Indonesia ini negara apa? Indonesia ini mau
ke mana? Jika anak-anak muda lebih suka
berkelahi dan tawuran, yang tua lebih suka
korupsi dan berbuat curang; theologi yang
baik tidak dimengerti, musik yang bermutu
tidak dimengerti, iman yang benar tidak
dimengerti, firman Tuhan tidak dimengerti,
seni yang baik tidak dimengerti, lalu seluruh
bangsa ini mau menjadi apa? Saya rindu
menggarap suatu generasi yang betul-betul
mau beriman, yang mau theologi yang
baik, yang mau mengerti musik yang baik,
hidup yang baik. Untuk itu saya tidak
mengenal lelah, saya tidak mau menyerah,
dan saya tidak mau berkompromi. Saya
tidak akan mundur ketika saya harus
berhadapan dengan kesulitan. Saya mau
beriman dan bersandar kepada pimpinan
Allah, taat pada Firman-Nya, dan terus
maju sampai hari ini. Siapa di antara Anda
sekalian yang mau beriman? Siapa yang
tidak bersandar pada uang, atau tidak
menggarap ambisi pribadi, melainkan mau
beriman dan taat kepada Tuhan? Kiranya
kita boleh selalu bergumul dan beriman
untuk mau menggenapkan rencana Tuhan
Allah yang telah direncanakan di dalam
sorga, agar boleh digenapkan di bumi ini,
karena ada orang-orang yang bersandar
dan beriman kepada-Nya. Amin.

POKOK DOAPOKOK DOAPOKOK DOAPOKOK DOAPOKOK DOA
1. Bersyukur untuk panitia NREC 2008 yang telah terbentuk dan sedang mempersiapkan acara ini. Berdoa kiranya setiap p a -

nitia memiliki kerendahan hati dan kesatuan hati dalam pelayanan di dalam acara ini. Berdoa juga untuk para peserta yang
telah dan akan mendaftarkan diri, kiranya setiap peserta dapat mempersiapkan hati dan waktu mereka di dalam mengikuti
NREC ini. Berdoa juga untuk para pembicara di dalam acara ini, kiranya Tuhan mempersiapkan hati mereka dan mengurapi
mereka dengan kuasa Roh Kudus sehingga dapat menjadi berkat melalui Firman yang diberitakan di dalam rangkaian acara
NREC ini.

2. Berdoa untuk Institut Reformed, kiranya setiap dosen dan mahasiswa Institut Reformed diberikan hati yang rindu untuk
selalu setia kepada Alkitab dan memenangkan jiwa-jiwa yang belum mengenal Kristus. Kiranya bukan hanya pengetahuan yang
komprehensif tentang Firman yang sejati saja dimiliki melainkan juga boleh nyata di dalam kehidupan mereka, sehingga visi
yang Tuhan nyatakan dalam gerakan ini boleh dinyatakan.
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Introduksi

Di dalam artikel ini, kita sekalian diajak
untuk melihat keunikan relasi antara
kita dengan Allah kita, dan implikasi

yang perlu kita perhatikan dari relasi yang
unik tersebut. Namun keunikan tersebut
hanya dapat terlihat dengan lebih sempurna
jika sebelumnya kita tahu tentang identitas
kita sebelum kita dibenarkan. Maka, artikel
ini akan dimulai dengan pembahasan yang
singkat tentang pembenaran, sekedar
untuk mengingatkan kembali para pembaca
akan tema yang sudah disorot oleh Pillar
edisi bulan lalu.

Dinyatakan Tidak Bersalah dan Dinyatakan
Benar

Di dalam Pillar edisi sebelumnya sudah
dibahas tentang doktrin pembenaran (jus-
tification). Di sini akan dijelaskan sekali lagi
dengan sebaik-baiknya dan dengan singkat
berdasarkan pengertian terhadap doktrin
tersebut. Diharapkan penjelasan singkat ini
dapat melengkapi penjelasan-penjelasan di
edisi sebelumnya.

Doktrin pembenaran ini adalah ajaran
tentang pembenaran manusia penuh dosa
dengan jalan dinyatakan tidak bersalah dan
dinyatakan benar. “Dinyatakan tidak
bersalah” dan “dinyatakan benar” adalah
dua frasa yang sengaja dibedakan dan tidak
dianggap redundant karena keduanya
memang menekankan dua sisi yang berbeda
dari satu tindakan penyelamatan oleh Yesus
Kristus. “Dinyatakan tidak bersalah” berarti
kesalahan kita diperhitungkan kepada Yesus
Kristus, sedangkan “dinyatakan benar”
berarti kebenaran-ketaatan (righteousness
and obedience) Yesus Kristus diperhitungkan
kepada kita.

Mengapa bisa demikian? Bagaimana hal ini
dapat terjadi? Memang sulit jika kita ingin
mengerti kenyataan di atas dengan
menggunakan logika kita sendiri. Masih ingat
bagaimana dulu kita, sebelum kita mengerti,
suka memprotes tentang dosa asal?
Bagaimana mungkin, bukankah Adam yang
berdosa? Tetapi mengapa saya juga dianggap
berdosa? Untuk mengerti hal ini, kita perlu
memakai cara pandang Alkitab. Bagi cara
pandang Alkitab, hal di atas sangat logis dan
sah karena di dalam Alkitab kita mengenal
konsep representasi.

Demikianlah, karena dosa satu orang, semua
orang menjadi berdosa:

“Sebab itu, sama seperti dosa telah masuk ke
dalam dunia oleh satu orang, dan oleh dosa itu
juga maut, demikianlah maut itu menjalar kepada
semua orang, karena semua orang telah berbuat
dosa” (Rm. 5:12).

“. . . karena pelanggaran satu orang semua
orang telah jatuh di dalam kuasa maut . .
.” (ay. 15)

“. . . oleh satu pelanggaran semua orang
beroleh penghukuman . . .” (ay. 18)

Demikianlah, karena dosa semua orang, satu
Orang dijadikan dosa:

“Dia yang tidak mengenal dosa telah
dibuat-Nya menjadi dosa karena kita . .
.” (2Kor. 5:21)

Dan demikianlah, karena kebenaran-
ketaatan satu Orang, semua orang menjadi
benar:

“. . . oleh ketaatan satu orang semua or-
ang menjadi yang benar . . .” (Rm. 5:19)

Jikalau dosa dari Adam menjalar ke semua
orang, maka kebenaran-ketaatan dari Yesus
Kristus hanya menjalar ke sejumlah orang
yang terbatas. Dan orang-orang yang
mewarisi kebenaran-ketaatan dari Anak
Tunggal Allah inilah yang disebut anak-anak
Allah.

Kesatuan Anak Tunggal Allah dengan Anak-
anak Allah

Perlu disampaikan di sini, anak-anak Allah
dapat mewarisi kebenaran-ketaatan dari
Anak Tunggal Allah adalah karena Roh Ku-
dus bekerja sebagai penghubungnya. Ini bisa
terjadi karena Roh Kudus menyatukan Yesus
Kristus dengan umat-Nya. “Sebab dalam
satu Roh kita semua, baik orang Yahudi,
maupun orang Yunani, baik budak, maupun
orang merdeka, telah dibaptis menjadi satu
tubuh dan kita semua diberi minum dari satu
Roh” (1Kor. 12:13). Yang dimaksud dengan
“tubuh” di dalam ayat tersebut pastilah
tubuh Kristus. Tubuh Kristus dan Kristus
adalah kesatuan yang tak terpisahkan, dan
ini adalah karya Roh Kudus.

Roh Kudus menguduskan (dilambangkan
dengan baptisan) anak-anak Allah dengan
cara membawa mereka bersatu dengan
kematian dan kebangkitan Kristus:

“Karena dengan Dia kamu dikuburkan
dalam baptisan, dan di dalam Dia kamu
turut dibangkitkan juga oleh

kepercayaanmu kepada kerja kuasa Allah,
yang telah membangkitkan Dia dari orang
mati.” (Kol. 2:12)

“Atau tidak tahukah kamu, bahwa kita
semua yang telah dibaptis dalam Kristus,
telah dibaptis dalam kematian-Nya?
Dengan demikian kita telah dikuburkan
bersama-sama dengan Dia oleh baptisan
dalam kematian, supaya, sama seperti
Kristus telah dibangkitkan dari antara
orang mati oleh kemuliaan Bapa, demikian
juga kita akan hidup dalam hidup yang
baru.” (Rm. 6: 3-4)

Di saat-saat paling melankolisnya, Daud
berseru, “Apakah manusia, sehingga Engkau
mengingatnya? Apakah anak manusia,
sehingga Engkau mengindahkannya?” Dengan
rasa takjub, marilah juga kita renungkan,
siapakah anak-anak Allah, sehingga mendapat
hak untuk mati dan bangkit bersama Anak
Tunggal Allah? Seberapa penting anak-anak
Allah? Apa yang dikatakan Alkitab tentang
ini?

Isi Seluruh Kitab Suci

Isi seluruh kitab suci Kristen adalah tentang
pekerjaan dan karya Allah Tritunggal yang
mulia untuk menggenapkan rencana-Nya
bagi dan melalui anak-anak Allah yang tinggal
di dunia. Meskipun demikian, kita tetap
menyadari dan mengakui bahwa Alkitab tidak
memuat semua kebenaran Tuhan dan yang
termuat hanyalah apa yang menurut Roh
Kudus perlu kita ketahui sampai waktu yang
sudah ditentukan. Lebih jauh, kebenaran
yang tidak termuat adalah memang bukan
untuk kita, kita mengenalnya sebagai misteri.
Meskipun demikian, Alkitab diberikan oleh
Allah Tritunggal kepada anak-anak Allah,
dengan tujuan yang jelas, yaitu: supaya
dibaca anak-anak Allah sehingga mereka
mengenal-Nya dengan benar.

Katekismus Singkat Westminster dengan
mengesankan menjelaskan tentang apa
ajaran seluruh Alkitab dengan kalimat yang
singkat dan padat:

Q3: What do the Scriptures principally
teach?
A3: The Scriptures principally teach what
man is to believe concerning God, and
what duty
God requires of man.

Mengembangkan sedikit jawaban yang
diberikan oleh katekismus ini, Alkitab
memuat deskripsi dan preskripsi (atau dalam
bahasa filsafat: “is” dan “ought”) tentang
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relasi antara Allah dan anak-anak-Nya.
Deskripsi artinya Alkitab menggambarkan
secara apa adanya bagaimana relasi itu
sudah berjalan selama ini. Preskripsi artinya
relasi seperti apa yang Tuhan tuntut. Tentu
saja, untuk melakukan ini Alkitab juga
memberitahu kita siapa itu Allah Tritunggal
dan siapa itu anak-anak Allah, serta seperti
apa dunia itu karena anak-anak Allah hidup
di dalam dunia. Tanpa ada pengetahuan
tentang hal-hal ini, relasi tidak mungkin
terjadi dengan benar.

Seluruh kerangka dari penyusunan Alkitab
dapat kita amati pada tiga ayat berikut:

“Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut
bekerja dalam segala sesuatu untuk
mendatangkan kebaikan bagi mereka yang
mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang
terpanggil sesuai dengan rencana Allah.
Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari
semula, mereka juga ditentukan-Nya dari
semula untuk menjadi serupa dengan
gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya
itu, menjadi yang sulung di antara banyak
saudara. Dan mereka yang ditentukan-Nya
dari semula, mereka itu juga dipanggil-
Nya. Dan mereka yang dipanggil-Nya,
mereka itu juga dibenarkan-Nya. Dan
mereka yang dibenarkan-Nya, mereka itu
juga dimuliakan-Nya.” (Rm 8:28-30)

Dari bagian ini kita tahu bahwa relasi yang
diinginkan adalah kita menjadi saudara Anak-
Nya setelah kita dijadikan serupa dengan
gambaran Anak-Nya. Dengan demikian, dari
kekekalan kita sebenarnya sudah ditentukan
untuk menjadi anak-anak Allah. Menjadi
anak-anak Allah adalah panggilan, hak, dan
tanggung jawab.

Dari bagian ini juga kita melihat bahwa tidak
semua orang akan dijadikan serupa dengan
gambaran Anak-Nya. Meskipun semua orang
adalah gambar dan rupa Allah, hanya orang-
orang yang dipilih-Nya saja yang akan
dijadikan serupa dengan gambaran Kristus
dan menjadi saudara-Nya. Boleh dikatakan,
mereka yang sudah dipilih dan ditentukan
ini adalah gambar dan rupa Allah limited
edition. Karena mereka dirancang untuk
dijadikan serupa dengan Kristus, mereka
cocok ketika disatukan secara faktual oleh
Roh Kudus menjadi satu tubuh Kristus,
melalui kesatuan mereka dengan Kristus di
dalam kematian dan kebangkitan-Nya.

Pemeliharaan Anak-anak Allah di Dalam
Sejarah

Kristus adalah yang Sulung dari segala
ciptaan. Sebagai saudara yang segambar
dengan-Nya, anak-anak Allah pun adalah
yang sulung dari semua manusia yang lain,
sehingga seluruh sejarah berfokus pada
mereka. Sebagaimana yang sudah kita lihat
tadi apa yang dituliskan oleh Paulus, “Bahwa
Allah turut bekerja dalam segala sesuatu
untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka
yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang
terpanggil sesuai dengan rencana Allah.”
Dari sini, kita dapat melihat bahwa segala
kejadian di dalam sejarah dunia hanyalah
untuk melayani maksud Tuhan di dalam
pemeliharaan-Nya atas umat pilihan-Nya,
karena sebagai penyandang rupa Kristus,
mereka adalah pusat dari seluruh ciptaan.

Pada mulanya di taman Eden, Adam menjadi
wakil bagi seluruh anak Allah yang belum
dilahirkan pada saat itu. Adam sendiri adalah
anak Allah (Lukas 3:38). Sebagai anak Allah
yang mewakili semua anak-anak Allah yang
lain, Adam gagal untuk taat dan hidup benar
di hadapan Tuhan. Oleh pelanggarannyalah
kita semua telah jatuh ke dalam kuasa maut
(Roma 5:15), karena kita semua bersekutu
di dalam Adam (1Kor. 15:22). Namun demikian,
Allah menjanjikan keselamatan bagi umat-
Nya melalui seorang benih perempuan yang
akan mengalahkan kuasa setan dan maut.

Setelah Adam, umat Allah dilambangkan oleh
bangsa Israel. Israel menjadi yang sulung dari
antara semua bangsa, “Israel ialah anak-Ku,
anak-Ku yang sulung” (Kel. 4:22). Sebagai
umat Tuhan, bangsa Israel dipelihara
keberadaannya oleh Tuhan. Mereka
dibebaskan oleh Tuhan dari tanah Mesir,
diangkat menjadi anak, dan menerima Taurat
dari Tuhan melalui Musa sehingga mereka
tahu apa yang harus mereka lakukan supaya
diperkenan oleh Tuhan. “Sebab mereka
adalah orang Israel, mereka telah diangkat
menjadi anak, dan mereka telah menerima
kemuliaan, dan perjanjian-perjanjian, dan
hukum Taurat, dan ibadah, dan janji-janji”
(Rm. 9:4). Namun demikian, selama beratus-
ratus tahun bangsa Israel terbentuk dan
beratus-ratus tahun kerajaan Israel berdiri,
Israel tetap menunjukkan kegagalannya di
dalam menaati Tuhan, sehingga bangsa
tersebut dibuang oleh Tuhan.

Ketidaktaatan Israel itu menimbulkan sakit
hati yang amat dalam di hati Tuhan, sehingga
Tuhan memilih bahasa puitis untuk
mengungkapkannya, seperti yang dapat kita
lihat di dalam Yehezkiel 16. Inilah salah satu
tulisan yang paling jelas melukiskan
pedihnya hati Tuhan:

“Asalmu dan kelahiranmu ialah dari tanah
Kanaan; ayahmu ialah orang Amori dan
ibumu orang Heti. Kelahiranmu begini:
Waktu engkau dilahirkan, pusatmu tidak
dipotong dan engkau tidak dibasuh dengan
air supaya bersih; juga dengan garampun
engkau tidak digosok atau dibedungi
dengan lampin. Tidak seorangpun merasa
sayang kepadamu sehingga diperbuatnya
hal-hal itu kepadamu dari rasa belas
kasihan; malahan engkau dibuang ke
ladang, oleh karena orang pandang enteng
kepadamu pada hari lahirmu. Maka Aku lalu
dari situ dan Kulihat engkau menendang-
nendang dengan kakimu sambil berlumuran
darah dan Aku berkata kepadamu dalam
keadaan berlumuran darah itu: Engkau
harus hidup dan jadilah besar seperti
tumbuh-tumbuhan di ladang! Engkau
menjadi besar dan sudah cukup umur,
bahkan sudah sampai pada masa mudamu.
Maka buah dadamu sudah montok,
rambutmu sudah tumbuh, tetapi engkau
dalam keadaan telanjang bugil. Maka Aku
lalu dari situ dan Aku melihat engkau,
sungguh, engkau sudah sampai pada masa
cinta berahi. Aku menghamparkan kain-
Ku kepadamu dan menutupi auratmu.
Dengan sumpah Aku mengadakan
perjanjian dengan engkau, demikianlah
firman Tuhan ALLAH, dan dengan itu
engkau Aku punya. Aku membasuh engkau
dengan air untuk membersihkan darahmu
dari padamu dan Aku mengurapi engkau
dengan minyak. Aku mengenakan pakaian

berwarna-warna kepadamu dan
memberikan engkau sandal-sandal dari
kulit lumba-lumba dan tutup kepala dari
lenan halus dan selendang dari sutera. Dan
Aku menghiasi engkau dengan perhiasan-
perhiasan dan mengenakan gelang pada
tanganmu dan kalung pada lehermu.... Dan
namamu termasyhur di antara bangsa-
bangsa karena kecantikanmu, sebab
sangat sempurna adanya, oleh karena
semarak perhiasan-Ku yang Kuberikan
kepadamu.... Tetapi engkau mengandalkan
kecantikanmu dan engkau seumpama
bersundal dalam menganggarkan
ketermasyhuranmu dan engkau
menghamburkan persundalanmu kepada
setiap orang yang lewat.... Dalam segala
perbuatan-perbuatanmu yang keji dan
persundalanmu itu engkau tidak teringat
lagi kepada masa mudamu, waktu engkau
telanjang bugil sambil menendang-nendang
dengan kakimu dalam lumuran darahmu...
engkau... menjual kecantikanmu menjadi
kekejian dengan merenggangkan kedua
pahamu bagi setiap orang yang lewat,
sehingga persundalanmu bertambah-
tambah.... Tetapi engkau tidak seperti
sundal biasa, oleh karena engkau menolak
upah sundal.... Hai isteri yang berzinah,
yang memeluk orang-orang lain ganti
suaminya sendiri. Kepada semua
perempuan sundal orang memberi upah,
tetapi engkau sebaliknya, engkau yang
memberi hadiah umpan kepada semua yang
mencintai engkau sebagai bujukan,
supaya mereka dari sekitarmu datang
kepadamu untuk bersundal. Oleh karena
itu, hai perempuan sundal, dengarkanlah
firman TUHAN! ... Oleh karena engkau
menghamburkan kemesumanmu dan
auratmu disingkapkan dalam
persundalanmu dengan orang yang
mencintaimu dan dengan berhala-
berhalamu yang keji dan oleh karena darah
anak-anakmu yang engkau persembahkan
kepada mereka, sungguh, oleh karena itu
Aku akan mengumpulkan semua kekasihmu,
yaitu yang merayu hatimu, baik yang
engkau cintai maupun yang engkau benci;
Aku akan mengumpulkan mereka dari
sekitarmu untuk melawan engkau dan Aku
akan menyingkapkan auratmu di hadapan
mereka, sehingga mereka melihat seluruh
kemaluanmu.”

Adam dan Israel, sebagai anak-anak Allah,
sama-sama gagal untuk taat dan
menimbulkan sakit hati yang sangat di hati
Allah. Empat ratus tahun lamanya Tuhan
bungkam terhadap orang Israel, seolah-olah
Tuhan sudah meninggalkan umat-Nya. Akan
tetapi, Tuhan tidak pernah lupa akan janji-
Nya bahwa Dia akan menyediakan
keselamatan bagi umat-Nya. Setelah itu,
lahirlah benih perempuan yang dijanjikan
Tuhan itu ke dalam dunia. Dialah Anak
Tunggal Allah, yang akan mengerjakan apa
yang gagal dikerjakan oleh Adam dan Israel
sebagai anak-anak Allah. Dialah yang
diperkenan oleh Tuhan. “Inilah Anak-Ku yang
Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan”
(Mat. 3:17). Ketika hidup di dunia ini, Dia
taat sepenuhnya, hidup-Nya benar dan tak
bercacat cela. Nantinya, kebenaran-
ketaatan-Nya inilah yang akan
diperhitungkan kepada anak-anak Allah
ketika Roh Kudus membenarkan mereka.

Setelah Yesus Kristus menggenapkan semua
rencana Bapa di dunia ini, Ia kembali ke
sorga dan mengutus Roh Kudus untuk
menggenapkan pekerjaan Allah Tritunggal di
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dalam sejarah penebusan. Roh Kuduslah
yang mengumpulkan orang-orang percaya,
melahirbarukan, membenarkan, dan
menguduskan mereka, sehingga mereka
disebut anak-anak Allah. Sampai saat ketika
artikel ini ditulis pun, dua ribu tahun setelah
gereja pertama berdiri, kita masih terus
menyaksikan bagaimana Roh Kudus bekerja
pada hari ini untuk mengumpulkan dan
memelihara umat pilihan Tuhan.

Wujud Pemeliharaan: Taurat dan Roh

Jikalau dahulu bangsa Israel ketika diangkat
menjadi anak, diberikan Taurat oleh Tuhan,
maka anak-anak Allah di dalam gereja
diberikan Roh Kudus sebagai pengganti
Taurat. Hal ini sangat jelas terlihat di dalam
tulisan Paulus.

Roma 7 dan Galatia 3:15-4:31

Roma 8:1-17 dan Galatia 5:1-26
Hidup di bawah Taurat yang mengikat
Hidup oleh Roh yang memerdekakan

Di dalam dua suratnya, Roma dan Galatia,
kita dapat melihat suatu perpindahan atau
pergerakan dari yang lama menuju ke yang
baru. Di dalam surat Galatia, Paulus
menjelaskan bahwa Taurat tidak
menghidupkan, tetapi bersifat mengikat dan
mengurung. Taurat diberikan sebagai
“penuntun bagi kita sampai Kristus datang”
(3:24) untuk mengawasi kita dari
pelanggaran-pelanggaran. Melalui surat
Roma, kita juga menjadi tahu bahwa ketika
“penuntun” atau “pengawas” ini diberikan,
dosa malah semakin menjadi-jadi di dalam
orang yang hidup di bawah Taurat (7:7-11),
padahal Taurat itu sendiri tidak bersalah,
“hukum Taurat adalah kudus, dan perintah
itu juga adalah kudus, benar, dan baik” (ay.
12).

Taurat bukan jalan keluar. Inilah yang hendak
dikatakan oleh Paulus. Taurat, meskipun
kudus dan dimaksudkan untuk mengekang
dosa, malah merangsang dosa untuk bekerja
lebih hebat. Jikalau yang mendapat Taurat
itu adalah manusia lama yang masih hidup
menurut daging, Taurat hanya akan seperti
bahan bakar yang disiramkan ke atas api,
membuat api itu semakin menyala-nyala.
Namun yang salah bukan Taurat-Nya,
melainkan manusia berdosa.

Kita tidak akan membahas terlalu mendetail
mengenai ketidakberdayaan Taurat karena
bukan merupakan fokus pembahasan dari
artikel ini. Yang ingin ditekankan melalui
pembahasan ini adalah bahwa kita sebagai
anak-anak Allah tidak lagi hidup di bawah
Taurat yang mengurung, melainkan hidup
oleh Roh yang memerdekakan. Jika Taurat
adalah identitas orang Yahudi, maka Roh
adalah identitas orang Kristen.

Roh: Identitas Manusia Baru

Sebagai orang yang  dipimpin oleh Roh, anak-
anak Allah tidak lagi hidup di bawah Taurat
(Gal. 5:18), karena kita sudah dimerdekakan.
Jauhlah kiranya dari kita untuk mengartikan
ini sebagai kemerdekaan dari Taurat, seolah-
olah Taurat adalah jahat, karena Alkitab

tidak pernah mengajarkan demikian. Kristus
sendiri datang tidak untuk membatalkan
Taurat, tetapi menggenapinya. Ia berseru,
“Siapa yang meniadakan salah satu perintah
hukum Taurat sekalipun yang paling kecil,
dan mengajarkannya demikian kepada o-
rang lain, ia akan menduduki tempat yang
paling rendah di dalam Kerajaan Sorga;
tetapi siapa yang melakukan dan
mengajarkan segala perintah-perintah
hukum Taurat, ia akan meduduki tempat
yang tinggi di dalam Kerajaan Sorga…. Jika
hidup keagamaanmu tidak lebih benar dari
pada hidup keagamaan ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi, sesungguhnya kamu
tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga”
(Mat. 5:19-20). Yang dimaksud oleh Paulus
dengan “tidak lagi hidup di bawah Taurat”
harus kita mengerti di dalam terang
penjelasan Paulus mengenai Taurat sebagai
“wali” dan “pengawas” bagi anak-anak Al-
lah sebelum Kristus datang (Gal. 4:1-5).
Artinya, jika kita hidup oleh Roh, kita tidak
perlu diawasi lagi oleh huruf yang mati,
karena kita akan hidup menuruti keinginan
Roh yang hidup. Taurat tidak perlu
mengawasi kita, karena Roh akan
mencelikkan kita sehingga kita dapat melihat
dan membedakan apa yang baik dan yang
tidak baik. “Perbuatan daging telah nyata,
yaitu: percabulan, kecemaran, hawa nafsu,
penyembahan berhala, sihir, perseteruan,
perselisihan, iri hati, amarah, …. (ay. 19-21).
Roh tidak hanya memimpin kita pada
ketaatan pasif (tidak melakukan apa yang
Taurat larang) tapi juga ketaatan aktif
(melakukan apa yang Tuhan perintahkan):
“Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita,
damai sejahtera, kesabaran, kemurahan,
kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan,
penguasaan diri” (ay. 22-23).

Maksudnya di sini, rupa Kristus, yang
setelah kejatuhan Adam, telah kabur di
dalam manusia-manusia limited edition itu,
kembali dinyatakan dan dipulihkan oleh Roh
Kudus. Dahulu rupa ini nyata di dalam Adam
sebelum ia jatuh ke dalam dosa. Dan ketika
rupa itu nyata, Adam tidak perlu diawasi
dan dituntun oleh Taurat. Sekarang, Roh

Kudus memulihkan
kondisi itu, sehingga
kita dibebaskan kembali
dari huruf yang mati,
karena kita sudah
dimerdekakan dari dosa.

Anak-anak Allah bukan lagi budak
dosa, namun bukan berarti mereka

bebas sebebas-bebasnya tanpa ada otoritas
di atas mereka. Status mereka sebagai
budak tidak berubah, hanya saja tuan
mereka berubah. Dulu tuan mereka adalah
dosa, sekarang tuan mereka adalah
kebenaran (righteousness) (Roma 6:18).
Paulus juga mengaku bahwa dia adalah
budak Kristus Yesus (1:1), yang kita tahu
adalah Diri-Nya Kebenaran (the Truth) (Yoh.
14:6).

Inilah relasi kita dengan Allah yang sudah
dipulihkan oleh Roh Kudus. Roh memang
memberikan kepada kita relasi yang unik
terhadap Bapa dan Anak. Terhadap Bapa,
relasi kita adalah umat dan Tuhan/Raja,
anak/ahli waris dan Bapa (Roma 8:14, 17),
istri dan Suami (Hos. 2:15-18, Yeh. 16:32).
Terhadap Anak, relasi kita adalah umat dan
Tuhan/Raja, domba dan Gembala (Yoh. 10),
sahabat (15:14), budak dan Tuan (Roma 1:1,
6:18), saudara (Roma 8:29), pengantin dan
Suami (Why. 21:9). Kelihatannya, bahasa
manusia terlalu terbatas untuk menamai
relasi kita dengan Allah kita hanya dengan
satu istilah. Relasi antara manusia juga
terlalu terbatas untuk dipakai sebagai
analogi relasi kita dengan Tuhan kita. Di
dunia ini, kita tidak dapat menemukan
padanan dari relasi yang sekaligus anak
sekaligus budak dan mempelai, tetapi itulah
relasi kita dengan Tuhan. Relasi kita dengan
Tuhan bersifat multi-aspek, sehingga Roh
Kudus menggunakan multi-analogi untuk
menggambarkannya, karena tidak ada satu
relasi antar-manusia yang cukup untuk
menganalogikan relasi kita dengan Tuhan
kita.

Mungkin kita agak kesulitan memahami
relasi seperti ini karena keterbatasan
pengalaman kita di dunia ini. Ketika kita
berelasi dengan sesama manusia, kita hanya
mengalami fragmen-fragmen dari relasi kita
yang utuh dengan Tuhan, satu kali dalam
satu waktu. Suami ya suami. Sahabat ya
sahabat. Ayah ya ayah. Bos ya bos. Tetapi
waktu kita berhadapan dengan Allah, relasi
kita tidak terpecah-pecah seperti itu.
Mungkin kesalahan pemikiran kita selama

ini, yang membuat kita berdosa, adalah
kita mereduksi relasi yang multi-aspek

itu menjadi hanya salah satunya.

Misalnya, ada orang
yang merasa

d i r i n y a
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benar-benar tidak layak, sehingga menekan
dirinya rendah-rendah ke bawah, dan
keminderannya ini menghalangi dia
menikmati hubungan yang intim dengan
Tuhan. Kita memang adalah budak, tapi
ingat: kita tidak hanya budak tapi juga
adalah anak yang diberikan hak yang besar
untuk menjadi ahli waris bersama-sama
dengan Anak Tunggal Allah. “Dan jika kita
adalah anak, maka kita juga adalah ahli
waris, maksudnya orang-orang yang berhak
menerima janji-janji Allah, yang akan
menerimanya bersama-sama dengan Kristus”
(Roma 8:17). Apa maksudnya menjadi ahli
waris? Istilah ini sulit kita mengerti karena
manusia mempunyai pengertiannya sendiri
tentang ahli waris. Di dalam keluarga
manusia, warisan artinya sesuatu yang
ditinggal dan diberikan oleh orang yang
sudah meninggal kepada orang yang masih
hidup, biasanya dari orang tua kepada anak-
anaknya. Jika kejadiannya begini, maka anak-
anaknya disebut ahli waris orang tua
mereka. Ketika kita memakai konsep ini
untuk mengerti relasi kita sebagai ahli waris
Tuhan, kita akan kesulitan karena Tuhan
tidak akan meninggal. Di sini kita berpikir di
dalam dunia kejatuhan, karena kita terpikir
tentang kematian. Di dalam dunia tanpa
kematian, ahli waris artinya seseorang yang
diberikan atau diturunkan warisan oleh
pewaris, di mana sang pewaris tidak mati,
melainkan menyerahkan miliknya untuk
dimiliki bersama-sama dengan ahli warisnya.
Ahli warisnya diberikan tanggung jawab
untuk mengelola warisan yang diserahkan
menjadi milik mereka bersama. Di dalam
dunia kejatuhan, benda warisan dan
otoritas terhadap benda warisan ada secara
penuh lepas dari tangan pewaris dan jatuh
ke tangan ahli waris. Di dalam dunia
kekekalan, benda warisan tidak lepas dari
kepemilikan pewaris, tetapi otoritas
terhadap benda warisan dipercayakan
kepada ahli waris. Di dalam dunia kejatuhan,
benda warisannya mungkin adalah sebidang
tanah. Di dalam dunia kekekalan, benda
warisannya adalah seluruh isi dunia ini.
Menjadi ahli waris bersama-sama dengan
Kristus artinya memerintah dunia ini
bersama-sama dengan Kristus (Why. 20:4, 6).

Sebaliknya, orang yang mereduksi relasinya
dengan Tuhan hanya sebagai ahli waris tanpa
mengingat bahwa dirinya adalah budak, akan
menjadi orang yang manja dan selalu
menuntut haknya dipenuhi oleh Tuhan.
Orang seperti ini harus mengingat bahwa
Roma 8:17 tidak berhenti dengan kita
menjadi ahli waris bersama Kristus, tetapi
juga mencantumkan syaratnya: “yaitu jika
kita menderita bersama-sama dengan Dia,
supaya kita juga dipermuliakan bersama-
sama dengan Dia” (Roma 8:17).

Di lain pihak, orang yang mereduksi relasinya
dengan Tuhan Yesus menjadi hanya sebagai
saudara dan sahabat, akan membayangkan
dirinya bermain bola dan piting-pitingan
dengan Tuhan Yesus. Jangan lupa, kita juga
adalah budak Tuhan Yesus. Dia juga adalah
Tuhan dan Raja kita.

Semua relasi yang dianalogikan harus dialami
sebagai satu kesatuan. Sebagai isteri,
sudahkah kita taat, setia, dan mencintai

Suami kita? Sebagai budak, sudahkah kita
takluk dan taat kepada Tuan kita? Sebagai
anak dan ahli waris, sudahkah kita
menjalankan perintah Bapa kita untuk
menguasai dunia yang akan diwariskan
kepada kita? Seberapa dalam kita mengenal
dan mengerti dunia ini, tempat di mana kita
akan memerintah bersama-sama dengan
Kristus? Sebagai sahabat Kristus, sudahkah
kita menjalankan perintah-perintah-Nya? Ia
berkata, “Kamu adalah sahabat-Ku, jikalau
kamu berbuat apa yang Kuperintahkan
kepadamu” (Yoh. 15:14). Sebagai sahabat-
Nya, tuntutan bagi kita tidaklah mudah
dikerjakan. Ia berkata bahwa karena kita
adalah terang dan garam dunia, maka hidup
keagamaan kita harus lebih benar daripada
ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi (Mat.
5:13-20).

Di dalam gerakan Reformed Injili, kita sudah
melihat Pdt. Stephen Tong sebagai seorang
sosok teladan yang menjalankan semua relasi
ini sebagai suatu kesatuan, dengan filsafat
pelayanan “squeezing my life”-nya. Apa
yang kita kerjakan? Apakah hidup kita
mencerminkan bahwa kita adalah anak-anak
Allah, yang adalah limited edition dari
semua manusia yang diciptakan? Di manakah
rupa Kristus di dalam diri kita? Di manakah
keunikan kita? Paulus, yang menjadi teladan
Pdt. Stephen Tong, meneladani Kristus, dan
menghidupi relasinya yang utuh dengan
Tuhan ketika dia mengaku,

“Apakah mereka pelayan Kristus? — aku
berkata seperti orang gila — aku lebih lagi!
Aku lebih banyak berjerih lelah; lebih
sering di dalam penjara; didera di luar
batas; kerap kali dalam bahaya maut. Lima
kali aku disesah orang Yahudi, setiap kali
empat puluh kurang satu pukulan, tiga kali
aku didera, satu kali aku dilempari dengan
batu, tiga kali mengalami karam kapal,
sehari semalam aku terkatung-katung di
tengah laut. Dalam perjalananku aku
sering diancam bahaya banjir dan bahaya
penyamun, bahaya dari pihak orang-or-
ang Yahudi dan dari pihak orang-orang
bukan Yahudi; bahaya di kota, bahaya di
padang gurun, bahaya di tengah laut, dan
bahaya dari pihak saudara-saudara palsu.
Aku banyak berjerih lelah dan bekerja
berat; kerap kali aku tidak tidur; aku lapar
dan dahaga; kerap kali aku berpuasa,
kedinginan dan tanpa pakaian, dan,

9 .

Relasi kita dengan
Tuhan bersifat multi-aspek,

sehingga Roh Kudus
menggunakan multi-analogi
untuk menggambarkannya,
karena tidak ada satu relasi
antar-manusia yang cukup

untuk menganalogikan relasi
kita dengan Tuhan kita.

dengan tidak menyebut banyak hal lain lagi,
urusanku sehari-hari, yaitu untuk
memelihara semua jemaat-jemaat. Jika
ada orang merasa lemah, tidakkah aku
turut merasa lemah? Jika ada orang
tersandung, tidakkah hatiku hancur oleh
dukacita? Jika aku harus bermegah, maka
aku akan bermegah atas kelemahanku. Al-
lah, yaitu Bapa dari Yesus, Tuhan kita, yang
terpuji sampai selama-lamanya, tahu,
bahwa aku tidak berdusta. Di Damsyik wali
negeri raja Aretas menyuruh mengawal
kota orang-orang Damsyik untuk
menangkap aku. Tetapi dalam sebuah
keranjang aku diturunkan dari sebuah
tingkap ke luar tembok kota dan dengan
demikian aku terluput dari tangannya.”
(2Kor. 11:23-33)

Mungkin ketika kita menjalankan relasi yang
utuh tersebut, yang akan kita alami akan
berbeda dengan yang dialami oleh Rasul
Paulus dan Pdt. Stephen Tong. Yang ingin
ditunjukkan di sini adalah seperti yang
didengungkan di akhir ayat Roma 8:17: kita
akan menjadi ahli waris bersama-sama
dengan Kristus, “yaitu jika kita menderita
bersama-sama dengan Dia, supaya kita juga
dipermuliakan bersama-sama dengan Dia”.

Pemeliharaan Tuhan terhadap Gereja-Nya
tidak pernah terputus dari Adam hingga
zaman kita. Anak-anak Allah di setiap zaman
sudah mengerjakan panggilan mereka di
dalam bagian yang ditentukan bagi mereka.
Sekarang giliran kita. Sebagai anak-anak Al-
lah yang termasuk dalam garis pemeliharaan
Tuhan sepanjang sejarah, kita harus
menggenapkan rencana Tuhan di dunia ini,
dengan menjalankan relasi kita dengan
Tuhan kita secara penuh. Soli Deo Gloria.

Erwan
Redaksi Umum PILLAR

Endnotes:
1. Ferguson, S. B. (1989). Children of the Living God.
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ids: Wm. B. Eerdmans Publishing Co.
3. Murray, J. (1955). Redemption: Accomplished and

Applied. Grand Rapids: Wm. B. Eerdmans Publishing
Co.

4. Rayburn, G. R. (1957). What about Baptism? Grand
Rapids: Baker Book House Company.

5. Ridderbos, H. (1975). Paul: An Outline of His Theol-
ogy. Grand Rapids: Wm. B. Eerdmans Publishing Co.
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Bapak Darius tidak membeli kembali
timbangan itu untuk yang ketiga
kalinya. Dengan demikian

dibatalkanlah patria potestas terhadap
putranya. Ia tak lagi berhak disebut ayah,
tak lagi berkuasa atas anaknya, sekaligus
tak lagi bertanggung jawab atas segala
kebutuhannya. Proses adopsi telah separuh
jalan, dan akan dilanjutkan oleh upacara
serta acara-acara berikutnya.

Proses pengangkatan anak di lingkungan
Romawi adalah proses yang sangat serius
dan cukup berbelit-belit karena adanya
konsep patria potestas, yaitu kekuasaan
ayah atas keluarganya (anak, cucu, dan
seluruh anggota keluarga). Dalam patria
potestas, seorang ayah berhak untuk
menerima atau menolak, membuang atau
menguasai kehidupan anaknya. Bahkan pada
mulanya sang ayah berhak menentukan
hidup-mati sang anak. Dalam hubungannya
dengan sang ayah, seorang anak Romawi
tidak akan pernah bisa dianggap dewasa,
tak peduli berapa pun umurnya. Ia, seumur
hidup, berada di bawah kepemilikan mutlak
dan kuasa absolut sang ayah. Karena konsep
inilah maka proses pengangkatan anak
merupakan hal yang sulit dan suatu langkah
yang sangat berat. Dalam pengangkatan
anak, seseorang harus terlepas dari satu
patria potestas dan masuk di bawah yang
lainnya.

Ada dua langkah dalam pengadopsian anak.
Yang pertama adalah mancipatio, yaitu
proses pembatalan satu patria potestas yang
dilakukan secara simbolik melalui suatu
proses jual-beli dengan menggunakan
timbangan dan anak timbangan. Pada tahap
ini seorang ayah akan melakukan tiga kali
penjualan simbolis. Pada dua kali penjualan
simbolis pertama, menyatakan sang ayah
menjual anaknya, namun ia membelinya
kembali. Tetapi yang ketiga kalinya ia tidak
membelinya kembali dan dengan demikian
patria potestas itu dibatalkan. Langkah itu
diikuti oleh upacara vindicatio. Sang ayah
angkat pergi menghadap praetor, salah
seorang pejabat Romawi, dan memohonkan
secara hukum pemindahan hak atas
seseorang yang diadopsinya ke dalam patria
potestas-nya. Seluruh upacara
pengangkatan ini harus dihadiri oleh tujuh
orang saksi. Apabila semuanya ini telah
beres, pengangkatan seseorang anak
tersebut telah selesai. Sungguh proses yang
serius dan mengesankan.

Tetapi konsekuensi-konsekuensi dari
pengangkatan inilah yang lebih

mengesankan. Dengan mengerti
penggambaran “adopsi Romawi” ini, kita bisa
menjadi lebih mengerti pemikiran Paulus
mengenai pengadopsian kita melalui karya
penebusan Tuhan Yesus Kristus di kayu salib.

Berikut ini empat konsekuensi
pengangkatan anak Romawi.

Yang pertama adalah orang yang diangkat
itu kehilangan seluruh hak dari keluarganya
yang lama dan mendapat hak sebagai anak
yang sah di dalam keluarganya yang baru.
Melalui rentetan upacara sah dan sangat

mengikat, ia mempunyai seorang ayah yang
baru.
Kedua, sebagaimana layaknya seorang anak
kandung, ia berhak menerima warisan dari
ayah barunya. Sekalipun nanti lahir anak-
anak yang lain, kehadiran mereka tidak akan
mempengaruhi haknya. Apabila sang ayah
meninggal dunia, terjadi percekcokan
terhadap haknya, maka salah seorang atau
lebih dari saksi-saksi pengangkatannya itu
harus maju ke depan dan bersumpah bahwa
pengangkatan itu benar. Maka hak anak
angkat itu terjamin dan ia boleh menjadi
ahli warisnya.

Yang ketiga, seluruh kehidupan lama anak
angkat tersebut dihapuskan secara hukum.
Misalnya, jika ia mempunyai utang maka
semua utangnya tersebut dibatalkan. Ia
dianggap sebagai seseorang yang betul-betul
baru yang masuk ke dalam kehidupan yang
baru, di mana yang lama sudah tidak berlaku
lagi.

Keempat, dalam pandangan hukum, ia adalah
mutlak anak dari ayah barunya. Sejarah
Romawi mencatat suatu contoh yang
terkenal mengenai hal ini. Kaisar Claudius
yang mengangkat Nero menjadi anaknya
sehingga Nero menjadi pewaris takhtanya,
sekalipun mereka sama sekali tidak
mempunyai hubungan darah. Pada waktu itu
Kaisar Claudius sudah mempunyai seorang
putri yang bernama Octavia. Untuk
mempererat ikatan persekutuan ini, Nero
bermaksud menikahi Octavia. Namun, hal ini
tidak mungkin sampai Senat Roma membuat
perundang-undangan khusus supaya mereka
dapat menikah, karena secara hukum
mereka adalah saudara satu patria potestas,
artinya satu ayah.

Dengan bahasa konsep pengangkatan anak
bangsa Romawi, maka dapat dikatakan
bahwa kelahiran baru yang dikerjakan oleh
Roh Kudus telah membatalkan ‘patria
potestas’ dosa, dan memasukkan orang
percaya ke dalam ‘patria potestas’ Kristus.
Dengan demikian, pengadopsian ini
menghasilkan konsekuensi-konsekuensi
dalam hidup orang percaya, sebagai berikut:

Pertama, kehilangan hak dan kewajiban atas
‘keluarga lama’. Dulu kita tinggal di dalam
keluarga dosa. Kita berada di dalamnya, di
bawah penguasaannya, ‘hidup’ atau mati kita
berada sepenuhnya di bawah naungan
sayapnya. Kewajiban kita adalah menuruti
keinginan mata, keinginan daging, dan
keangkuhan hidup. Mustahil melepaskan diri
dari dosa. Hak kita dalam keluarga kita yang
lama adalah maut semata (Roma 3:11).

Sekarang semuanya itu tidak berlaku lagi.
Kita sekarang berada di bawah ‘patria
potestas’ yang sesungguhnya. Allah telah
membawa kita ke dalam ikatan kasih-Nya
yang mutlak dengan menjadikan kita anggota
keluarga Kerajaan Allah. Di dalam keluarga
yang baru ini, kita adalah anak dan Allah
adalah Bapa kita. Sehingga adalah hak kita
memanggil Allah sebagai “Bapa” dan sekaligus
adalah kewajiban kita untuk mutlak taat
kepada-Nya.

Kedua, kita disebut sebagai anak-anak Al-

Kita bukan lagi berada di
bawah patria potestas dosa,

tetapi di bawah patria potestas
Allah. Siapakah yang tidak
merasa terhormat diangkat

anak oleh seorang raja?
Mungkin hanya orang-orang

Kristen yang tumpul imannya
yang tidak mengerti betapa

terhormatnya hak ini, sehingga
secara otomatis alpa terhadap
tanggung jawab yang berasal

dari kehormatan yang besar itu
sendiri.
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lah. Dalam tradisi Romawi, seseorang yang
mengadopsi anak biasanya adalah mereka
yang tidak mempunyai anak atau tidak
mempunyai anak laki-laki. Konsep patrilin-
ear yang menuntut kelahiran anak laki-laki
dalam suatu keluarga inilah yang memaksa
seseorang mengeluarkan biaya yang sangat
besar untuk mengadopsi anak. Anak yang
dipilih untuk diadopsi haruslah anak laki-
laki, yang sulung, sehat, berinteligen, dan
bertalenta. Tetapi tidak ada keperluan bagi
Allah untuk mengadopsi “anak-anak lain” di
dalam konteks yang demikian. Demikian juga
bagi Anak Allah, Ia tak perlu menambah
“saudara-saudara”. Lagipula, jika Allah
menetapkan syarat-syarat pengadopsian
seseorang untuk dapat menjadi anak Allah,
pasti tidak satu pun manusia yang dapat
memenuhi tuntutan persyaratan tersebut.
Hanya karena Sang Anak yang asli itulah,
kepada kita boleh disematkan status yang
agung, anak-anak Allah.

Ketiga, sebagai orang yang diperbaharui,
menjalani hidup yang baru. Di dalam
kehidupan yang baru, memang sepatutnya
kita menginginkan dan mengusahakan (atau
secara lebih gamblang: sepatutnya kita
menuntut) tingkah laku orang Kristen hanya
bernafaskan kehendak Allah semata-mata.
Jika sepatutnya demikian, maka marilah kita
memeriksa dengan teliti kehidupan kita,
apakah kita betul-betul menempatkan Al-
lah di paling pertama dan utama atau yang
lain lebih utama dan pertama sedangkan
urusan dengan Allah hanyalah suplemen bagi
hal-hal lainnya agar kelihatan kita cukup
rohani? Apakah kita betul-betul
menghormati Bapa kita atau lebih peduli
pada hormat manusia? Apakah kita betul-
betul mengasihi-Nya atau mengasihi diri?
Apakah kita selalu ingin menyukakan Dia atau
selalu terburu-buru memenuhi hasrat
pribadi? Apakah kita rajin mencari jiwa yang
terhilang atau “menghilangkan jiwa” karena
hidup kita sendiri sebagai orang Kristen
tidak menyatakan bahwa kita betul-betul

berjuang mati-matian memper-Tuhan-kan
Kristus melainkan selalu mencari kompromi
sambil menyandang nama Kristus?

Walaupun demikian, tuntutan kesempurnaan
yang sesuai dengan firman Tuhan tidak
“saklek” seakan-akan barangsiapa yang
belum sampai pada tingkatan itu tidak
dianggap sebagai orang Kristen. Calvin
mengatakan, jika sedemikian “saklek”,
gereja akan tertutup bagi semua orang,
karena belum terdapat seorang pun yang
sudah cukup dekat dengan kesempurnaan
itu; dan masih banyak yang baru sedikit
kemajuannya, tetapi yang tidak sepantasnya
untuk ditolak.

Kalimat-kalimat di atas tentu adalah kalimat
yang sangat berbahaya, sebab sebagian or-
ang bisa menggunakannya sebagai alasan
untuk berlambat-lambat dan bermalas-
malasan. Kalimat-kalimat tersebut sama sekali
bukan memberi ruang bagi saudara dan saya
untuk tidak menghidupi status anak Allah
atau tidak semaksimal mungkin menuntut diri
untuk menghidupi status tersebut. Kalimat-
kalimat di atas bermaksud memberikan
ruang pengampunan bagi anak-anak Allah
yang telah berusaha dengan ketat menjaga
hidupnya bersih di hadapan Tuhan namun
terpeleset ke dalam kekhilafan dan
kelemahan iman. Sekaligus memberikan
dorongan bagi mereka ini untuk bertobat
dan bangkit kembali. Kalimat ini tidak boleh
dipakai sebagai alasan untuk mengurangi
atau membatasi perjuangan hidup
sepenuhnya bagi Allah.

Jonathan Edwards memberikan suatu
teladan yang indah dalam hal menjalani
hidup sebagai anak-anak Allah. Dia adalah
hamba Tuhan yang dipakai Tuhan secara luar
biasa. Melalui khotbahnya (yang sangat
terkenal “Sinners in The Hand of An Angry
God”), Tuhan membangkitkan begitu banyak
orang. Ketika membaca bukunya “Ketetapan
Hati” – buku ini tidak pernah dimaksudkan

untuk dipublikasikan dan sesungguhnya
adalah buku harian yang mencatat
ketetapan-ketetapan hatinya terhadap
Tuhan – kita bisa menangkap rahasia
kesucian hidupnya.

Edwards adalah orang yang bertekad untuk
menghidupi pengakuannya bahwa summum
bonum1-nya adalah “memuliakan Allah dan
menikmati Dia selama-lamanya”. Di dalam
buku itu, Edwards menginterpretasikan
summum bonum tersebut secara konkret
dan spesifik ke dalam setiap segi
kehidupannya secara pribadi. Ia
memperhatikan semua aspek, mulai dari hal
makan dan minum hingga berbicara, dari hal
berdoa hingga relasinya dengan kehidupan
keluarga di hadapan Allah, dari kehidupan
rohaninya hingga hasratnya yang terdalam
– tidak ada satu hal pun yang tidak
dibongkarnya. Setiap ketetapan hati
Edwards adalah cerminan betapa ia sungguh-
sungguh hanya ingin hidup sesuai apa yang
Tuhan inginkan daripadanya, hanya ingin
berjuang memberikan yang terbaik untuk
Tuhan, dan mempersembahkan dirinya hanya
untuk itu.

Pada akhir tulisan ini biarlah kita disadarkan
sekali lagi, patria potestas membawa
konsekuensi-konsekuensi. Kita bukan lagi
berada di bawah patria potestas dosa, tetapi
di bawah patria potestas Allah. Siapakah yang
tidak merasa terhormat diangkat anak oleh
seorang raja? Mungkin hanya orang-orang
Kristen yang tumpul imannya yang tidak
mengerti betapa terhormatnya hak ini,
sehingga secara otomatis alpa terhadap
tanggung jawab yang berasal dari
kehormatan yang besar itu sendiri. Jangan
bodoh! Asahlah imanmu!

Dini Rachman
Pemudi GRII Pusat

Endnote:
1. Orang Yunani kuno mengenal istilah summum

bonum atau kebajikan tertinggi, yang artinya
adalah: sekalipun ada banyak kebajikan yang
untuknya seseorang layak untuk hidup, tetapi ada
satu kebajikan yang terbaik, yang tertinggi, yang
mengatasi semua kebajikan lainnya.

Referensi:
1. Barcklay, William. 1986. Pemahaman Alkitab Setiap

Hari: Roma. Jakarta: Gunung Mulia.
2. Calvin, Yohanes. 2005. Institutio: Pengajaran Iman

Kristen. Jakarta: Gunung Mulia.
3. Edwards, Jonathan. 2005. Ketetapan Hati dan

Nasihat bagi Petobat Muda. Surabaya: Momentum.

PIETISM
Pietism merupakan suatu gerakan pada akhir abad ke-17 hingga abad ke-18. Gerakan ini sangat mempengaruhi
gereja Protestan dan Anabaptis, misalnya: Methodist, Wesleyanism, Brethren, Holiness Movement, dan
Pentecostalism. Pietism pada awalnya diprakarsai oleh Philipp Jacob Spener dengan tujuan untuk melakukan
pembaharuan di dalam gereja Lutheran yang sudah mulai melemah. Beliau mengajukan metode-metode untuk
mengobarkan gereja, antara lain:
1. Ecclesiolae in ecclesia (gereja di dalam gereja), perlu adanya pendalaman Alkitab secara pribadi ataupun
suatu kelompok kecil di dalam gereja.
2. Semua orang Kristen adalah imam sehingga orang awam perlu berbagian di dalam menjalankan fungsinya di
dalam gereja.
3. Penekanan practice (pelaksanaan) terhadap pengertian keKristenan yang sudah diperoleh sebagai satu

kesatuan pelaksanaan dan pengertian.
4. Bukan dengan serangan, seruan, dan tantangan terhadap orang-orang belum percaya, melainkan orang-orang belum percaya harus
diperlakukan dengan simpati sehingga mereka baru bisa percaya kepada Kristus.
5. Penekanan aspek devotional di dalam universitas.
6. Pendekatan baru di dalam berkhotbah, di mana bukan dengan teguran keras ataupun retoris, melainkan menekankan iman dan praktika di
dalam kehidupan.
Gerakan ini sangat mementingkan devotional life secara pribadi kepada Tuhan, sehingga aspek individualisme tersebut secara tidak langsung
mempersiapkan zaman Pencerahan (Enlightenment). Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa gerakan ini juga ikut bersumbangsih
menggairahkan gereja pada zaman itu dan menekankan peran kaum awam di dalam gereja.

Referensi:
http://en.wikipedia.org/wiki/Pietism
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Dalam khotbah-khotbahnya, Pak Tong
sering kali mengatakan, “Ada anak-anak
setan yang sedang indekos di dalam

gereja. Dan ada anak-anak Allah yang masih
indekos di luar gereja.” Besar kemungkinan
banyak orang yang mendengar kalimat ini
sulit untuk mencernanya. Mungkinkah ada
orang-orang di dalam gereja, bahkan di dalam
gereja Reformed, yang bukan anak-anak Al-
lah? Apalagi jika dikatakan bahwa orang-or-
ang yang sudah ‘sibuk’ pelayanan bertahun-
tahun belum tentu adalah anak-anak Allah?

Istilah menjadi anak-anak Allah adalah istilah
yang sering kali disalah mengerti oleh banyak
orang. Bukan hanya orang di luar
keKristenan, tetapi justru lebih banyak lagi
orang yang mengaku diri Kristen tetapi tidak
mengenal ajaran tentang keselamatan itu
sendiri. Itu sebabnya banyak orang masih
terus hidup di dalam dosa walaupun
mengaku sudah beriman kepada Kristus.
Sebagian lagi merasa bahwa mereka tidak
perlu memikirkan keselamatan karena
mereka masih muda dan karena keselamatan
hanya berhubungan dengan kehidupan
setelah kematian. “Yang penting setelah
mati nanti saya masuk surga.” Ini adalah
kesalahan fatal. Ini adalah cara Setan untuk
menjauhkan manusia dari Tuhan dan
anugerah-Nya. Itulah sebabnya mengapa
pengertian tentang Doktrin Keselamatan
yang benar dalam iman Kristen yang sejati
sangatlah penting, yaitu: supaya kita
memahami dan menghargai karya
keselamatan dari Allah, serta benar-benar
menghidupi hidup dalam keselamatan
tersebut dengan sikap benar.

Ada 3 kerangka pokok dalam pengertian
yang benar mengenai keselamatan:
Kesatuan dengan Kristus (Union with
Christ), Pembenaran (Justification), dan
Adopsi (Adoption). Kesatuan dengan Kristus
mencakup sebagian besar dari pengertian
dalam Keselamatan. Keseluruhan hidup kita
dalam keselamatan dimulai dan ditandai
dengan karakteristik kita di dalam Kristus
dan Kristus di dalam kita. Ketika hal ini
terjadi, Allah tidak lagi memperhitungkan
dosa kita, melainkan kita dibenarkan. Dalam
hal ini, Allah menyatakan orang berdosa
benar di hadapan-Nya, bukan karena
kebenaran yang terdapat dalam dirinya
sendiri, tetapi karena kebenaran Kristus
yang diperhitungkan kepadanya melalui
iman (Roma 3:22).

Ketika manusia jatuh ke dalam dosa, bukan
hanya hukuman dosa yang mengancam
manusia. Akan tetapi juga terjadi perubahan

status di hadapan Allah: hubungan kita dan
Allah terputus selamanya (indefinitely); kita
menjadi seteru Allah. Di dalam karya
keselamatan Kristus, bukan hanya hukuman
atas dosa saja yang dicabut, akan tetapi juga
terjadi pemulihan hubungan manusia
dengan Allah: yang tadinya musuh menjadi
anak Allah. Inilah signifikansi pengertian kita
tentang Adopsi. Doktrin Adopsi dapat
dimengerti secara sederhana seperti orang
tua yang mengadopsi seorang anak yang
tidak mempunyai hubungan darah dengan
mereka menjadi keluarga mereka sendiri.
Bilamanakah adopsi terjadi?

Adopsi terjadi bersamaan dengan regenerasi
(lahir baru), pembenaran, dan kesatuan
dengan Kristus. Sama seperti pembenaran
dan regenerasi, adopsi merupakan kondisi
seorang percaya yang hidup untuk
seterusnya. Ketika Roh Kudus bekerja dalam
diri seseorang untuk menghidupkan kembali
rohaninya yang telah mati karena dosa (re-
generation), maka orang tersebut juga akan
mengalami pembenaran (justification), dan
pada saat yang sama dia bukan lagi seseorang
yang dimurkai Allah, tetapi diterima kembali
sebagai anak Allah. Jadi, hanya orang-orang
yang dibenarkan dan diregenerasi yang
merupakan orang-orang yang diadopsi,
begitu pula sebaliknya. Adopsi manusia yang
berdosa menjadi anak-anak Allah adalah
penyataan dari tindakan Allah yang sudah
memilih siapa yang akan diadopsi di dalam
kekekalan   sebelum  dunia dijadikan
(Efesus 1:4-5).

Apakah yang terjadi ketika kita diadopsi?
Di dalam adopsi terjadi perubahan, baik sta-
tus maupun kondisi. Pertama-tama, adopsi
mengubah status kita menjadi anak-anak
Allah. Kita tidak lagi dianggap sebagai
musuh yang harus dibasmi ataupun sebagai

seorang terpidana yang terbukti bersalah
dan menunggu hukuman mati, namun
sebagai anak-anak Allah. Hubungan kita yang
original berdasarkan kondisi awal dalam
Penciptaan yaitu sebagai anak-anak Allah,
telah hilang karena manusia telah
memberontak di dalam Adam. Namun ketika
Allah mengadopsi kita, kita dikembalikan ke
dalam hubungan awal tersebut. Selain itu,
Allah tidak lagi melihat kita sebagai manusia
yang patut dimurkai, namun sebagai manusia
yang berkenan di hadapan-Nya dikarenakan
kebenaran Kristus yang diperhitungkan
kepada kita. Kita menikmati hubungan Bapa-
anak. Kita tidak perlu lagi melihat Allah
sebagai Allah yang murka, tetapi sebagai
seorang Bapa yang mengasihi dan
menggandeng tangan kita. Ketika diadopsi,
kita mendapatkan suatu pengalaman yang
tidak mungkin terjadi kepada orang-orang
yang tidak percaya (1 Yohanes 3:1).

Apakah dampak adopsi dalam hidup orang
percaya?
Yang pertama adalah pengampunan. Kalau
ada orang bertanya, “Di manakah tempat
yang layak bagi kita?” Jawabannya adalah
salib dan neraka. Tapi kenyataannya, bukan
kita yang disalibkan, melainkan Kristus.
Karena dosa kita, Kristus harus menderita
dan mati disalibkan, tempat yang cocok
untuk orang-orang berdosa seperti kita.
Allah tidak menimpakan kepada kita
hukuman yang seharusnya kita terima, tetapi
Kristus yang menerimanya. Dia yang tidak
berdosa dibuat menjadi dosa, lalu kita malah
menganggap Dia-lah yang dikutuk Allah.
Namun oleh bilur-bilur-Nya kita menjadi
sembuh, kita mendapatkan pengampunan di
hadapan Allah. Semua anak-anak Allah hidup
dalam pengampunan di dalam Kristus. Dia
membuang jauh-jauh dosa dan pelanggaran
kita, dan Dia menunjukkan belas kasihan
seperti seorang bapa kepada anaknya bagi
orang-orang yang takut kepada-Nya (Mazmur
103:10-14).

Hidup di dalam pengampunan tidak hanya
berarti bahwa kita dibebaskan dari segala
rasa bersalah dan hutang karena dosa-dosa
kita, tetapi itu juga berarti bahwa kita harus
hidup penuh pengampunan kepada orang
lain yang bersalah kepada kita. Di bukit
Golgota ketika penyaliban terjadi, Yesus
adalah satu-satunya yang berhak menuntut
hukuman kepada orang lain. Namun Dia-lah
justru yang berdoa kepada Bapa-Nya bagi
orang-orang yang menyalibkan Dia, “Bapa,
ampunilah mereka sebab mereka tidak tahu
apa yang mereka lakukan.”

Dengan status kita sebagai
anak-anak Allah, kita mewarisi
misi Allah di dalam dunia ini
(misio Dei) untuk membawa
dunia ini tunduk di bawah

Kingship of Christ
(kuasa Kristus sebagai Raja).



Pillar No.64/November/08 11

Yang kedua, adopsi membawa pendamaian.
Adopsi mengakhiri perseteruan kita dengan
Allah. Kalau kita timbang-timbang secara
logis, yang perlu berdamai dengan Allah itu
manusia, bukan Allah yang perlu berdamai
dengan manusia. Karena sejak awal,
manusialah yang memutuskan hubungan
damai dengan Allah. Manusia memutuskan
untuk memberontak terhadap Allah. Dan
ketika hubungan manusia dengan Allah
terputus, kerugian terjadi di pihak manusia,
bukan di pihak Allah. Di dalam keadaan yang
demikian, Allah di dalam anugerah-Nya,
berinisiatif untuk memulihkan hubungan
yang telah dirusak oleh manusia yang
berdosa. Dan ini sama sekali bukan inisiatif
manusia. (Roma 5:8,10) Pendamaian (recon-
ciliation) bukanlah sesuatu yang hanya
sampai pada apa yang dilakukan oleh Tuhan
Yesus. Paulus di dalam 2 Korintus 5:17-19
menulis bahwa Allah dengan perantaraan
Kristus  telah mendamaikan orang-orang
beriman dengan diri-Nya dengan tidak
memperhitungkan pelanggaran mereka.
Tidak hanya demikian, Paulus kemudian
berkata bahwa Allah di dalam Yesus
Kristus telah memberikan pelayanan
(berita) pendamaian itu kepada kita,
orang-orang yang telah didamaikan
dengan Allah. Tidaklah cukup bagi kita
untuk berpuas hati bahwa kita sudah
didamaikan dengan Allah, tanpa
mempedulikan orang-orang yang belum
berdamai dengan Allah. Kita harus
bertanya kepada diri kita sendiri,
“Sudahkah saya memberikan pelayanan
berita pendamaian kepada orang lain?”
Atau jangan-jangan kita sendiri yang
belum berdamai dengan Allah, sehingga
tidak ada damai sejati yang bisa kita
beritakan kepada orang lain?

Ketiga, sebagai anak-anak Allah, kita
menerima kebebasan. Perlu diingat
bahwa kebebasan ini bukan kebebasan
yang semau gue untuk berdosa, akan
tetapi merupakan suatu kebebasan
untuk taat kepada Allah. Sebagai anak-
anak Allah, kita tidak lagi menuruti
perintah Allah karena suatu ikatan (bond-
age) atau tekanan (compulsion), di mana
kita terpaksa ’taat’ karena takut
dihukum. Ini bukan ketaatan, tetapi
ketakutan. Banyak orang yang ‘taat’
beragama karena berusaha menghindari
hukuman, baik hukuman dari norma-norma
agamanya, hukuman dari hati nurani (guilty
feeling), ataupun hukuman dari allah yang
mereka sembah. Tapi anak-anak Allah taat
akan kehendak Allah karena kasih-Nya
terlebih dahulu kepada kita, dan kemudian
kasih kita kepada Allah sebagai respon yang
seharusnya. Inilah kebebasan sejati yang kita
terima, bebas mengasihi Allah karena Dia
terlebih dahulu mengasihi kita.

Keempat, oleh karena Allah mengadopsi kita
sebagai anak-anak-Nya, kita mendapat hak
untuk menerima kasih seorang Bapa dari Allah
sendiri (Roma 8:16-17). Sebagai ahli waris,
kita memiliki akses kepada segala kelimpahan
milik Allah Bapa. Dia sanggup mencukupi
segala yang kita perlukan menurut belas
kasih dan kebijaksanaan-Nya. Hal ini tidak
berarti bahwa kita akan hidup di-manja,
karena sebagai seorang Bapa yang telah

mengadopsi kita, Ia juga akan memastikan
bahwa kita hidup di dalam disiplin demi
kehendak-Nya agar anak-anak-Nya hidup
kudus dan tidak bercacat di hadapan-Nya.

Kelima, melalui adopsi, tidak hanya hukuman
dosa yang dicabut, tetapi Allah dalam
anugerah-Nya memberikan kita perlakuan
baik (goodwill). Jika tidak demikian, ini
hanya berarti bahwa kita tidak akan dihukum
di masa mendatang, tetapi tidak menjamin
suatu perlakuan baik dari Allah terhadap
kita. Di suatu malam buta di kota anu,
seorang perampok menyelinap masuk ke
rumah sebuah keluarga. Tiba-tiba anak
satu-satunya di keluarga tersebut
terbangun dari tidurnya dan berusaha
mencegah perampokan terjadi, tapi sang
perampok menusuknya sampai mati. Singkat
cerita, perampok itu tertangkap dan dia

dijatuhi hukuman penjara 20 tahun. Dia
mendapatkan ganjarannya. Bertahun-tahun
kemudian, dia dilepaskan dari penjara.
Penalti atas tindak kejahatannya sudah
dibayar. Pertanyaannya, jika Anda adalah
penghuni kota tersebut, atau bahkan adalah
orang tua dari anak tunggal yang dibunuh
itu, adakah goodwill bagi perampok
tersebut? Seorang kriminal yang
hukumannya sudah terbayarkan pun belum
tentu mendapatkan perlakuan baik dari
komunitasnya. Kenyataannya, orang-orang
tetap curiga dan sulit mempercayai seorang
residivis yang keluar dari penjara.
Jangankan goodwill, bahkan hampir mustahil
bagi dia untuk mendapatkan pekerjaan yang
layak. Namun tidak demikian dengan kasih
Allah. Allah tidak lagi memperlakukan kita
seperti seorang mantan kriminal yang telah
membunuh Anak-Nya yang tunggal, tapi Ia
telah mengaruniakan kepada kita goodwill,

dan bukan sekedar perlakuan baik biasa saja,
tapi bahkan meng-adopsi kita sebagai anak-
anak Allah. Ia memberikan kasih,
kepercayaan, dan perlakuan baik-Nya yang
sangat kita perlukan sebagai seorang mantan
kriminal. Dia tidak menahan sedikit pun
segala kebaikan dan kasih-Nya kepada kita,
seperti layaknya seorang bapa yang
mengasihi anaknya dengan sepenuhnya.

Pewaris Allah, Penerus Misi Allah
Sebagai ahli waris Allah, kita dapat mewarisi
segala hak sebagai anak-anak Allah seperti
yang sudah dibahas di atas. Namun tidak
hanya hak saja yang kita warisi sebagai anak-
anak-Nya. Allah juga mewariskan kepada kita
tanggung jawab yang merupakan satu paket
anugerah tersebut. Sekali lagi, ini merupakan
tanggung jawab, bukan suatu kewajiban.
Kewajiban berarti sesuatu yang harus kita

lakukan untuk mempertahankan hak kita.
Tanggung jawab adalah dampak dari suatu
status yang kita miliki. Apakah tanggung
jawab yang Allah berikan sebagai anak-
anak-Nya? Dengan status kita sebagai
anak-anak Allah, kita mewarisi misi Allah
di dalam dunia ini (misio Dei) untuk
membawa dunia ini tunduk di bawah King-
ship of Christ (kuasa Kristus sebagai Raja).

Melalui renungan singkat mengenai
pengadopsian kita menjadi anak-anak Al-
lah, marilah kita tidak hanya memikirkan
hak (privilege) yang kita terima, tetapi
juga bersama-sama kita merenungkan,
“Sudahkah kita menjalankan tanggung
jawab kita sebagai anak-anak Allah dan
bersama-sama bekerja di dalam anugerah-
Nya untuk menundukkan seluruh dunia
baik kerohanian dari individu-individu
(mandat Injil), maupun juga aspek-aspek
budaya masyarakat dari segala bangsa
(mandat budaya), demi kemuliaan nama
Tuhan. Soli Deo Gloria.

Michael Senjaya Kang
Pemuda GRII Singapura
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Kitab Roma mencatat bahwa semua
manusia telah berdosa (Rm. 3:23).
Manusia di dalam keberdosaannya,

meskipun telah mengetahui tuntutan-
tuntutan hukum Taurat, bukannya bertobat
tetapi malah senantiasa melanggarnya, dan
lebih parah lagi, manusia menyetujui orang
lain turut melanggar. Lihat saja perjuangan
mendukung diakuinya hak-hak kaum
homoseksual di negara-negara bagian di
Amerika, dukungan bukan saja datang dari
kelompok itu sendiri tetapi juga dari orang-
orang di luar kelompok itu yang
mengatasnamakan hak asasi manusia.
Perselingkuhan, atau lebih tepatnya
perzinahan, juga sudah dianggap sebagai
sesuatu yang lumrah sebagai manusia. Me-
dia perfilman dan juga infotainment memiliki
andil besar dalam memperkenalkan gaya
hidup yang seolah-olah wajar, padahal
sebenarnya rusak adanya. Manusia berdosa
tidak menyadari keseriusan dosa di hadapan
Tuhan. Dosa hanya dimengerti sebagai
perbuatan jahat yang merugikan orang lain.
Padahal dosa bukanlah sebatas persoalan
hubungan horizontal antara manusia dengan
sesamanya saja. Yusuf mengerti hal ini dan
berkata kepada istri Potifar yang
mengajaknya berzinah, “Bagaimanakah aku
dapat melakukan kejahatan yang besar ini
dan berbuat dosa terhadap Allah?”

Dosa menyangkut respons manusia kepada
Tuhan Allah, kepada kehendak Allah. Manusia
yang diberi kebebasan untuk mengasihi dan
taat atau melawan Penciptanya, telah
memilih untuk tidak menaati Firman-Nya.
Oleh karena ia memilih respons untuk
melanggar ketetapan Tuhan, Penguasa dan
Hakim alam semesta ini, hukuman dan siksaan
yang kekal adalah konsekuensi yang harus
ia jalani sebagai akibatnya. Kejam? Tunggu
dulu. Keadilan menuntut hukuman terhadap
kesalahan. Betapapun kita merasa bahwa diri
kita penuh dengan belas kasihan, tapi
jikalau keadilan hendak dijalankan, maka
seseorang yang secara sadar mengakibatkan
orang lain kehilangan nyawa seharusnya
divonis mati atau dipenjara seumur hidup.
Demikian juga dengan dosa. Alkitab dengan
jelas mengatakan bahwa setiap orang akan
dihakimi menurut perbuatannya. Keadilan
Allah dinyatakan dalam hal menjalankan
penghakiman dan juga hukuman terhadap
manusia yang telah berdosa (berespon salah
kepada Allah).

Tepatlah yang dikatakan oleh Rasul Paulus
dalam suratnya kepada jemaat di Korintus
bahwa pengenalan akan Allah di satu sisi
menjadi bau kehidupan yang menghidupkan

bagi mereka yang diselamatkan tetapi bau
kematian yang mematikan bagi mereka yang
akan binasa (2Kor. 2:15-16). Berita bahwa
setiap orang akan diperhadapkan pada
takhta penghakiman Tuhan Allah dan
kemurkaan Allah atas dosa manusia menjadi
kengerian yang menghanguskan.
Pengetahuan akan keberadaan Allah
menjadikan hidup manusia berdosa dihantui
oleh rasa bersalah dan ketakutan karena
diperhadapkan pada kesadaran akan
penghakiman yang pasti menanti di depan.
Siapa yang dapat tahan hidup dalam teror
seperti ini? Itulah sebabnya, manusia lebih

memilih untuk menjauh dari Tuhan bahkan
berkata bahwa (lebih baik) Tuhan itu tidak
ada. Manusia lebih suka hidup ‘tanpa
keberadaan Allah’, keberadaan yang terpisah
dari Allah, padahal tempat yang seperti ini
adalah neraka. Ketika manusia memilih untuk
melarikan diri dari Tuhan Allah, manusia
memilih maut bagi dirinya. Upah dosa adalah
maut. Betapa bodohnya manusia!

Di dalam dunia hukum dikenal istilah grasi,
yakni hak prerogatif seorang kepala negara
untuk mengurangi hukuman, bahkan
menghapuskan pelaksanaan hukuman
pidana yang telah dijatuhkan oleh
pengadilan kepada seseorang. Pemberian
grasi dapat memberikan kesempatan kepada
seorang terpidana mati untuk tetap hidup.
Demikian pula dalam penebusan Kristus, Al-

lah memberikan grasi kepada manusia
berdosa untuk dapat hidup, dan bukan
hanya sementara tetapi selama-lamanya.
Akan tetapi, tidak seperti pemberian grasi
dalam sistem hukum di dunia ini, grasi
kepada manusia berdosa menuntut keadilan
Tuhan tetap dijalankan, bukan hanya suatu
penetapan pembebasan yang didasarkan
kepada hak dan belas kasihan seorang kepala
negara. Pengampunan Tuhan memerlukan
pengorbanan Kristus di salib demi
menanggung murka Allah dan juga maut yang
adalah hukuman atas dosa-dosa kita. Kasih
Allah kepada manusia berdosa tidak
membuat murka Allah atas dosa manusia
menjadi tidak ada.

Akan tetapi, pengampunan yang Allah
kerjakan bagi umat yang Ia kasihi tidak
berhenti di sini saja. Melalui penebusan
Kristus, kita diangkat menjadi anak-anak Al-
lah, kita tidak lagi berada di bawah
penghukuman, tetapi dalam belas kasihan
dan cinta kasih Allah Bapa karena Kristus.
Tuhan Yesus Kristus, yang adalah Anak Allah
sendiri, rela inkarnasi menjadi manusia agar
anak-anak manusia pilihan-Nya diangkat
menjadi anak-anak Allah. Thomas Watson
dengan tepat mengatakan bahwa adalah
suatu kemurahan untuk membebaskan dan
menerima kembali seorang terpidana mati,
tetapi adalah sebuah anugerah yang sangat
besar jikalau terpidana tersebut diangkat
menjadi anak, menjadi ahli waris oleh or-
ang yang tadinya adalah seteru dari
terpidana tersebut. Sadarkah kita akan
anugerah tak terbayangkan ini?

Sebagai anak-anak Allah, kita diberi hak
menjadi ahli waris kerajaan Allah. Tetapi
perlu kita ingat bahwa penerimaan manusia
berdosa masuk ke dalam anggota keluarga
kerajaan Allah bukanlah suatu proses tanpa
pembentukan. Setiap anak Allah dituntut
untuk semakin menyerupai gambaran Anak
Allah yang sempurna. Seperti yang dikatakan
oleh Rasul Yohanes dalam suratnya yang
pertama, setiap orang yang telah
diperanakkan oleh Roh Allah tidak terus-
menerus berbuat dosa lagi. Anak-anak Allah
mengetahui hal ini, dan tidak akan dapat
dengan sejahtera terus-menerus hidup
dalam dosa. Bagaimana mungkin anak-anak
Allah akan tetap sejahtera ketika melakukan
hal-hal yang mempermalukan bukan saja
dirinya, tetapi juga anggota keluarga yang
lain, dan terlebih lagi Bapanya di sorga?
Kerinduan anak-anak Allah adalah agar nama
Bapanya dikuduskan, dipermuliakan, dan
dinyatakan melalui hidupnya. Proses
pembentukan dan pengudusan untuk

Pemberian grasi dapat
memberikan kesempatan

kepada seorang terpidana mati
untuk tetap hidup.

Demikian pula dalam
penebusan Kristus, Allah
memberikan grasi kepada

manusia berdosa untuk dapat
hidup, dan bukan hanya
sementara tetapi selama-

lamanya.
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Halo semua… Jumpa lagi di kolom SerSan bulan ini. Kali ini kolom SerSan menampilkan trivia quiz seputar Alkitab kita.
Bisakah teman-teman menjawab pertanyaan singkat di bawah ini?

1. Siapakah orang pertama yang dikremasi, yang dicatat oleh Alkitab?
2. Siapakah yang memerintahkan agar Yakobus dibunuh dengan pedang?
3. Siapakah 2 orang yang dinasihati oleh Paulus dalam kitab Filipi untuk sehati sepikir?
4. Siapakah orang kafir pertama yang menjadi orang percaya tanpa disunat, dicatat oleh Alkitab?
5. Siapakah 2 orang yang dikatakan berjalan bersama dengan Tuhan di dalam Perjanjian Lama?

Kalau sudah tahu, segera kirimkan jawaban kalian melalui SMS ke +6281511402588 sebelum 22 November 2008. Untuk sementara,
SerSan hanya dapat diikuti oleh Jemaat GRII/MRII/PRII di Indonesia dan Singapura.

Contoh menjawab: Lukas, GRII Singapura, 1-Daud, 2-Petrus, 3-Yudas.

Pemenang SerSan Oktober 2008 adalah:XXX

Jawaban SerSan Oktober 2008: 1-b,2-d,3-a,4-f,5-c,6-g,7-e

semakin menyerupai Kristus ini menuntut
setiap anak Allah untuk percaya dan taat
sepenuhnya kepada Tuhan Allah yang adalah
Bapanya.
Memang ketika seorang terpidana selesai
menjalani hukumannya dan siap kembali ke
masyarakat, sudah sewajarnya jikalau
keluarga menjadi orang pertama yang
menunjukkan penerimaan. Hal ini mengingat
bahwa di dalam peradaban manusia pada
umumnya, mantan narapidana bukanlah
kelompok orang yang akan diterima kembali
oleh masyarakat dengan mudah. Di
Singapura ada program Yellow Ribbon yang
merupakan inisiatif pemerintah demi
mendorong warganya untuk menerima
kembali para bekas narapidana yang baru
keluar dari penjara. Pihak keluarga memang
seharusnya menjadi yang pertama menerima
dan mendukung mereka ini untuk memulai

kehidupan yang baru dan meninggalkan
masa lalu yang kelam. Demikian juga
anggota keluarga Allah seharusnya belajar
untuk saling menerima dan sabar
menanggung kelemahan satu sama lain.
Penerimaan ini dimungkinkan karena
teladan yang Allah Bapa sendiri berikan,
yang menerima orang berdosa dengan
penuh kasih setia dan kesabaran
menantikan pertobatan dan pertumbuhan
iman anak-anak-Nya.

Di dalam Injil Matius, Tuhan Yesus
menyampaikan perumpamaan bagaimana
seorang gembala yang memiliki seratus
domba akan meninggalkan yang sembilan
puluh sembilan ekor untuk mencari seekor
domba yang hilang. Ia mengatakan bahwa
Bapa di sorga tidak menginginkan supaya
seorang pun dari anak-anak-Nya hilang.

untuk tekun dan sabar karena bakat, talenta
besar menjadi tidak berguna jika tidak mau
menunggu waktu Tuhan.

Apa saja yang dapat menenggelamkan suatu
keluarga? Pada bab 5, Pdt. Stephen Tong
memaparkan sistem pendidikan anak yang
dijalankan oleh keluarga Ishak, Yakub, dan
Lot. Bagaimana orang tua yang tidak sehati,
yang mengajarkan anaknya berbohong, yang
lebih mengasihi anak yang satu dari anak-
anaknya yang lain, yang tidak menjaga
lingkungan pergaulan anak-anaknya, pada
akhirnya mengakibatkan ketidakbahagiaan.
Prinsip-prinsip untuk mencegah hancurnya
suatu keluarga antara lain mewaspadai
lingkungan yang berbahaya yang dapat
merusak konsep baik yang sudah ditanamkan
dalam pikiran anak; melatih anak untuk
dapat mendengar kalimat-kalimat yang
benar, berbobot, dan baik; menanamkan
rasa takut akan Tuhan dalam diri anak yang
secara otomatis akan membuatnya beres
dalam hal-hal lain; hidup tidak bersandar
pada orang lain, memiliki karakter yang

bertanggung jawab; menghargai pekerjaan
bukan dari uang yang diperoleh tetapi dari
mutu dan kegunaannya bagi sesama; dan
terakhir adalah memiliki teman-teman yang
baik dan jujur.

Bab terakhir adalah gambaran Alkitab
tentang keluarga yang diberkati Tuhan,
sebagaimana dilukiskan dalam Mazmur
128:1-2 yaitu: “Berbahagialah setiap orang
yang takut akan Tuhan, yang hidup
menurut jalan yang ditunjukkan-Nya!
Apabila engkau memakan hasil jerih payah
tanganmu, berbahagialah engkau dan
baiklah keadaanmu!” Dari ayat ini, Pdt.
Stephen Tong menemukan tujuh prinsip
untuk keluarga yang bahagia, yaitu hidup
dalam rencana dan pikiran yang berkenan
kepada Tuhan; mencari nafkah dengan jerih
payah, bukan tidak mau bekerja tapi mau
nikmat saja; memiliki istri yang bijaksana,
yang mengatur rumah tangga, dan mendidik
anak; memiliki anak-anak yang mempunyai
dasar iman yang kuat dan takut akan Allah;
memiliki umur yang cukup karena sudah

menggenapi rencana Tuhan, bukan asal umur
panjang namun diisi dengan kepahitan dan
penderitaan; menikmati berkat yang dari
Tuhan, kekayaan yang berasal dari Tuhan
bukan dari hasil yang tidak benar; memiliki
sejahtera sorgawi yaitu sejahtera karena
betul-betul sudah diselamatkan dan
menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat,
bukan sejahtera karena memiliki
pengetahuan, keuangan, dan sebagainya.

Pdt. Stephen Tong mengatakan bahwa
mendidik anak bukan hanya teori, bukan
hanya suatu kepintaran atau kefasihan lidah,
tetapi mendidik anak adalah menerjunkan
diri, sampai suara hati kita bisa menembusi
awan gelap, masuk ke dalam hati anak sampai
mereka menyadari arti pendidikan.

Yana Valentina
Pemudi GRII Pusat

Sambungan dari halaman 16

Oleh sebab itu, sebagai sesama saudara, anak-
anak Allah harus belajar untuk saling menegur
jika saudaranya berbuat dosa. Jikalau orang
tersebut menyesal dan bertobat dari jalannya
yang sesat, semua saudara akan bersukacita
dan menerimanya kembali. Dalam hal ini perlu
adanya kejujuran dan keterbukaan dalam
berelasi kepada Tuhan dan kepada saudara
seiman. Melalui kejujuran dan keterbukaan
dimungkinkan adanya penerimaan yang sejati
dan kekuatan untuk menang atas kuasa dosa.
Anak-anak Allah terus berjuang agar semakin
hari dosa semakin tidak berkuasa dalam
hidupnya. Apakah kerinduan seperti ini ada
di dalam diri kita? Apakah kita sungguh-
sungguh adalah anak-anak Allah?

Suryanti Yunita Simanullang
Pemudi GRII Singapura
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Sudah beberapa saat lamanya Anton
tertegun di depan lukisan karya
Rembrandt tersebut. Matanya tampak

terus mengamati dengan seksama lukisan
“The Return of the Prodigal Son” itu. Lalu
lalang orang di sekitarnya sama sekali tidak
membuyarkan konsentrasinya. Sambil
memandang lukisan itu, Anton terus
merenungkan kisah yang tercatat di dalam
Lukas 15: 11-32. Terlihat air mata mulai
membasahi matanya dan mengalir melalui
pipinya.

Kunjungan Anton ke The Hermitage Museum,
di kota St. Petersburg, Rusia tersebut sudah
direncanakannya beberapa bulan yang lalu.
Melalui khotbah-khotbah dan kelas-kelas
progsif di GRII yang telah diikutinya sejak 6
tahun yang lalu, Anton sadar bahwa dirinya
sebagai seorang Kristen tidak boleh hanya
berpangku tangan dan menikmati
kenyamanan hidup di dunia ini saja. Ia sangat
terdorong untuk menjalankan dua tugas
utama seorang Kristen yaitu menjalankan
mandat Injil dan mandat budaya di dunia
ini. Oleh karena itu, ia sedapat mungkin
berusaha menggunakan setiap kesempatan
yang ada untuk memperlengkapi diri dengan
belajar baik Firman Tuhan maupun
kebudayaan terutama seni lukis yang
menjadi bidang yang digelutinya sebagai
seorang pelukis. Anton bersyukur atas
talenta melukis yang Tuhan berikan
kepadanya, dan ia rindu tidak hanya semakin
mahir melukis dan menghasilkan karya-karya
yang indah, tetapi ia juga rindu agar dapat
menyatakan firman Tuhan di dalam setiap
bidang kehidupannya termasuk bagaimana
firman Tuhan menyinari bidang seni lukis.

Anton juga bersyukur kalau pada saat ini
berkesempatan pergi ke The Hermitage
Museum. Dari informasi yang sudah
dikumpulkan sebelum berangkat, Anton
sudah bertekad untuk melihat secara
langsung karya Rembrandt yang
dilatarbelakangi kisah perumpamaan anak
yang hilang1 tersebut. Di luar dugaannya,
keindahan lukisan itu membuatnya begitu
terkagum-kagum bahkan ia sangat tersentuh
olehnya.

Begitu melihat lukisan yang menggunakan
cat minyak tersebut, mata Anton langsung
terpaku pada tokoh sang ayah yang terlihat
begitu lembut dan penuh cinta kasih
menerima sang anak yang telah bersalah
besar kepadanya. Anton bisa melihat
bagaimana Rembrandt mengatur
pencahayaan dengan memainkan perbedaan
warna sehingga setiap orang yang melihat

lukisan itu akan diarahkan pandangannya
untuk fokus kepada sang ayah. Rembrandt
seolah-olah menggunakan lampu sorot di
panggung untuk menyoroti tokoh utama dari
suatu adegan, dan lebih fokus lagi adalah
pada bagian tangan sang ayah yang sedang
merangkul bahu the prodigal son dan
mendekapkan ke dadanya. Sungguh
gambaran cinta kasih yang begitu intim dari
sang ayah kepada anaknya terlepas dari fakta
bahwa sang anak telah bersalah begitu besar
kepada sang ayah. Adegan mengharukan
yang diangkat ke atas kanvas itulah yang
menyebabkan Anton terharu dan mulai
merenungkan kehidupannya.

Pada malam harinya di kamar hotel, Anton
mengambil buku hariannya sebelum ia tidur
dan mulai menuliskan pengalamannya pergi
ke museum hari itu ...

St. Petersburg, 2 Oktober 2008, 22:15
Waktu Moskow (GMT+3)

Tadi setelah makan pagi, aku pergi
mengunjungi The Hermitage museum di kota
St. Petersburg ini. Museum ini memuat
sekitar 3 juta koleksi kesenian yang mewakili
tiap zaman mulai dari “zaman batu” sampai
abad XX. Aku telah berkeliling selama 8 jam
untuk mengunjungi berbagai fasilitas mu-
seum termasuk beberapa gedung di
kompleks museum seperti istana Menshikov,
istana musim dingin Peter the Great, dan
juga museum porselen. Yang paling menarik

perhatianku adalah ketika berada di ruang
Rembrandt di lantai satu. Terpampang
lukisan Rembrandt yang berjudul “The Re-
turn of the Prodigal Son”. Aku berdiri
menatap lukisan itu selama kira-kira 15
menit. Bayangkan, 15 menit! Mungkin tadi
orang-orang yang di sekelilingku bingung
melihat aku seperti mematung di depan
lukisan itu.

Aku sangat terkesan dengan lukisan itu dan
bahkan membuatku terharu serta
menitikkan air mata. Aduh, malu juga ketika
dilihat para pengunjung yang lain. Tapi air
mata ini tidak dapat terbendung lagi.

Ketika melihat bagaimana sang ayah
merangkul dan mendekap the prodigal son,
aku langsung teringat kisah di kitab Lukas
15:11-32. Rembrandt sangat jeli untuk
menggunakan warna yang sangat kontras
antara sang ayah (warna merah untuk jubah
yang anggun serta bersih bersinar) dengan
the prodigal son (warna pucat, kelam, dan
kumuh). Melihat kontras itu, aku teringat
perkataan the prodigal son, “Bapa, aku
telah berdosa terhadap sorga dan terhadap
bapa, aku tidak layak lagi disebutkan anak
bapa” (Lukas 15:21). Ketika aku teringat
kesalahan yang begitu besar yang telah
dilakukannya terhadap sang ayah, memang
hanya ada satu jawaban yang dapat
meresponi kondisi itu yaitu: Tidak layak!
Tapi yang mengharukanku adalah bagaimana
respon sang ayah yang menatap, mendekap
dan menerima dia dengan penuh cinta kasih.

Semakin lama menatap lukisan itu, aku
menjadi semakin terharu dan tadi tiba-tiba
aku terpikir bahwa aku pun sebenarnya juga
sama seperti the prodigal son yang telah
memilih jalan sendiri yang berdosa, melawan
Tuhan, dan bahkan menjadi musuh Tuhan
Allah. Di hadapan Tuhan Allah yang Maha
Suci, aku adalah orang berdosa yang
selayaknya menerima penghukuman dari-
Nya. Segala usaha dan kemampuan yang ada
padaku tidaklah mungkin menjadikanku
berstatus benar di hadapan-Nya. Tidak
mencapai standar yang ditetapkan Tuhan
Allah, itulah dosa. Tetapi justru di tengah-
tengah kondisi demikian, Tuhan telah
menyatakan kasih anugerah-Nya yang begitu
besar dengan memberikan Anak-Nya yang
tunggal, Tuhan Yesus Kristus untuk datang
ke dunia, mati di atas kayu salib untuk
menggantikan aku yang seharusnya
menerima hukuman kematian kekal sebagai
upah dosaku. Sama seperti sang ayah yang
menerima dengan hati yang terbuka serta
kasih yang besar, Tuhan Allah juga telah

Roh Kudus telah dan sedang
bekerja memimpin hidup setiap
anak-anak Allah untuk terus-

menerus mematikan perbuatan-
perbuatan kedagingan (dosa)
dan hidup menjadi semakin

serupa dengan Kristus.
Sebagai bagian dari satu

keluarga, seorang anak sudah
sepatutnya mencerminkan

hidup keluarga tersebut
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menerima aku yang berdosa ini.

Sungguh ajaib, dari status orang berdosa aku
sekarang sudah dibenarkan melalui kematian
dan kebangkitan Tuhan Yesus. Dan lebih dari
itu, Tuhan Allah telah memberikan status
yang begitu tinggi dan mulia yaitu dengan
mengadopsi aku menjadi anak-Nya. Coba
bayangkan, dari musuh, sekarang aku telah
diperdamaikan dengan Allah; dari status or-
ang terhukum, sekarang aku telah
dibenarkan dan dibebaskan dari hukuman;
dari orang yang terasing, sekarang aku telah
diangkat masuk ke dalam keluarga Allah
menjadi anak-Nya. Begitu indah anugerah
yang aku terima sebagai orang Kristen.
Tidak hanya aku dinyatakan benar di
hadapan Allah sebagai Hakim di
pengadilan-Nya, tetapi juga diterima,
diangkat, dikasihi, dan dipelihara oleh
Allah sebagai Bapa kita.

Aku jadi teringat bagian lain dari firman
Tuhan yang menjadi bahan saat teduh
minggu lalu yaitu kitab Efesus 1:3-14.
Di ayatnya yang ke-5 tertulis: “Dalam
kasih Ia telah menentukan kita dari
semula oleh Yesus Kristus untuk
menjadi anak-anak-Nya, sesuai dengan
kerelaan kehendak-Nya.” Rasul Paulus
menggunakan kata adopsi untuk
menyatakan keanggotaan kita di dalam
keluarga Allah. (Istilah yang dipakai di
dalam bahasa Inggris adalah ‘to be
adopted as His sons’, dan dalam bahasa
Yunani ‘huiothesia’). Ini menyatakan bahwa
kita menjadi anak-anak-Nya bukan melalui
kelahiran secara alami, tapi melalui adopsi.

Setelah kembali merenungkan bahan saat
teduh minggu lalu tersebut, aku jadi semakin
mengerti bahwa pengangkatan kita menjadi
anak-anak-Nya adalah inisiatif dari Allah Bapa
melalui karya Allah Anak yaitu Tuhan Yesus
Kristus yang telah mencurahkan darah-Nya
di atas kayu salib. Pengangkatan sebagai
anak-anak Allah ini telah ditetapkan sejak
semula (di ayat 4 dikatakan sebelum dunia
dijadikan) berdasarkan kerelaan kehendak-
Nya. Jadi bukan karena kita layak atau ada
jasa kita yang dapat diperhitungkan,
melainkan hanya karena kasih karunia-Nya
(Sola Gratia). Sama seperti the prodigal son
yang tidak layak disebut anak Bapa,
demikianlah aku.

J. I. Packer di dalam tulisannya di buku yang
pernah aku baca, menuliskan tentang
identitas baru seorang Kristen. Ada banyak
jawaban yang dapat diberikan ketika orang
bertanya tentang siapakah orang Kristen itu,
tetapi J. I. Packer mengatakan bahwa
jawaban paling kaya adalah karena orang
Kristen memiliki Allah sebagai Bapanya.

Moment di museum tadi telah membuat aku
berpikir apakah hidupku yang sudah diadopsi
menjadi anak Allah sungguh telah
mencerminkan identitas baru tersebut.
Bukankah seorang anak seharusnya taat dan
meneladani Sang Bapa? Bukankah seorang
anak seharusnya menyenangkan Sang Bapa?
Bukankah seorang anak seharusnya
merefleksikan kemuliaan Sang Bapa? Aku yang
telah menerima anugerah yang begitu besar
sering kali menganggapnya sebagai hal yang
biasa dan tidak hidup sebagaimana

seharusnya. Hari ini aku bersyukur atas
teguran firman Tuhan. Aku bertekad untuk
semakin mengerti dan menggumulkan
tentang menjadi anak Allah serta memiliki
hidup yang menyaksikan bahwa Allah adalah
Bapaku, hari demi hari.

Berpikir tentang menjadi anak Allah juga
jadi membuat aku teringat ayat hafalan
waktu saat teduh beberapa bulan yang lalu
dari Kitab Roma. Ayat hafalannya dari Roma
8:14, “Semua orang, yang dipimpin Roh Al-
lah, adalah anak Allah.” Ayat itu kembali
mengingatkanku bahwa Roh Kudus telah
dan sedang bekerja memimpin hidup setiap

anak-anak Allah untuk terus-menerus
mematikan perbuatan-perbuatan
kedagingan (dosa) dan hidup menjadi
semakin serupa dengan Kristus. Sebagai
bagian dari satu keluarga, seorang anak
sudah sepatutnya mencerminkan hidup
keluarga tersebut. Orang tua yang baik pasti
ingin agar anak-anaknya juga menjadi or-
ang baik. Orang tua yang sopan dan
dihormati pasti akan mendidik anak-anaknya
untuk hidup sopan. Ketika anaknya berbuat
salah, maka orang tua yang baik akan
menegur, dan kalau perlu menghukum
anaknya agar mengerti bahwa
perbuatannya tidak baik dan harus
berubah. Aku sekarang jadi semakin
mengerti mengapa dulu ketika nakal, pasti
papa dan mama marah dan menegur aku.
Itu justru menunjukkan mereka mengasihi
aku, dan tidak mau aku menjadi anak yang
tidak baik.

Lalu kalau aku pikir lebih lanjut, Bapa kita
di sorga pasti juga ingin supaya hidup kita
sebagai anak-anakNya, mencerminkan
karakter Diri-Nya, Sang Bapa. Allah kita
adalah Allah yang Maha Kudus, tentu aku
pun harus hidup sesuai dengan karakter-
Nya. Tapi siapa yang mungkin sanggup
mematikan hidup kedagingan di dunia ini?
Mana mungkin dengan mengandalkan
kemampuanku sendiri aku dapat hidup
berpadanan dengan status keanggotaan
dalam keluarga Allah? Oh, alangkah indah
firman Tuhan di kitab Roma ini yang dengan
tegas menyatakan bahwa Roh Kudus-lah
yang memimpin hidup baru kita dan terus
bekerja di dalam hati kita untuk menuntun
kita untuk mengetahui kehendak moral Al-
lah, kepekaan serta kekuatan untuk
meninggalkan dosa, dan hidup hanya
menaati Bapa kita di sorga. Itu berarti

setiap proses didikan Tuhan selama ini di
dalam hidupku seharusnya tidak membuatku
menggerutu dan marah-marah kepada Tuhan,
tetapi aku seharusnya bersyukur karena Ia
sangat mengasihi aku dan ingin aku hidup
seturut Firman-Nya.

Wah, semakin merenungkan hal ini semakin
aku menikmati kelimpahan firman Tuhan. Aku
juga jadi teringat pada salah satu pelajaran
di kelas katekisasi yang sempat membahas
Pengakuan Iman Westminster bab ke-12
tentang doktrin adopsi. Aku perlu lihat lagi
catatan katekisasiku untuk detailnya. Yang
aku masih ingat adalah bahwa di bab itu

dituliskan konsep yang terdapat di
Roma 8:15 dan Galatia 4:6, yaitu: kita
sebagai anak-anak-Nya beroleh
keberanian untuk menghampiri
takhta kasih karunia Allah serta
dimampukan untuk berseru ya Abba,
ya Bapa, kepada-Nya. Berdoa adalah
bagaimana kita dapat berkomunikasi
dengan Allah Bapa kita dengan
intim. Ini adalah hak istimewa kita
sebagai anak-anak-Nya. Tapi justru
ini yang aku masih kurang menikmati-
Nya. Konsepku mengenai doa
memang perlu dikoreksi. Selama ini
aku menganggap doa sebagai
rutinitas ataupun hanya sebagai ciri
orang Kristen. Malam ini mata
rohaniku dibukakan dan menjadi
mengerti bahwa doa adalah hak
istimewa kita untuk boleh

berkomunikasi dengan Bapa kita, Sang
Pencipta dan Penebus kita. Aku rindu
semakin bisa menikmati kehidupan sebagai
anggota keluarga Allah, termasuk di dalam
kehidupan berdoa. Aku mau belajar untuk
tidak lagi memandang doa sebagai hal
mekanis ataupun sebagai komunikasi kepada
sesuatu yang impersonal atau yang tidak aku
kenal. Kita dapat berdoa kepada Bapa di
sorga karena kita telah mengenal Dia dan
tentunya karena Dia terlebih dahulu
mengenal kita.

Tidak terasa hari sudah semakin larut malam,
sebenarnya aku masih mau menulis lebih
panjang, tetapi aku pikir lebih baik aku
berhenti dulu di sini dan dilanjutkan besok
malam karena sebelum tidur aku mau berdoa
kepada Allah Bapa di Sorga, tentunya
dengan pengertian yang telah diperbaharui.
Aku ingin mengucap syukur kepada-Nya atas
hari ini.

Daniel Gandanegara
Pemuda GRII Singapura

Endnote:
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Membesarkan Anak Dalam Tuhan

Judul : Membesarkan Anak Dalam Tuhan
Penulis : Pdt. DR. Stephen Tong
Penerbit : Momentum
Tebal : viii + 87   halaman
Cetakan : 5

Tuhan memberikanku anak, bagaimana
Ia ingin aku membesarkannya?

Melalui lembaga pernikahan, Tuhan
memberikan anak kepada pasangan
suami istri. Orang tua akan mendidik

anak berdasarkan pemahamannya tentang
bagaimana membesarkan anak, sedangkan
anak akan mencontoh hidup orang tuanya
dan memperoleh jati dirinya melalui
identitas orang tuanya. Kita, sebagai calon
orang tua hendaknya mempersiapkan diri
menerima anugerah Tuhan karena kita sadar
bahwa seiring bertambahnya usia, kita akan
semakin sulit untuk berubah. Karena itu
hendaknya sedini mungkin kita
memperhatikan bagaimana kita hidup dan
memperbaiki cara pandang kita terhadap
pendidikan anak sesuai yang dikehendaki
Tuhan.

Pada umumnya orang tua ingin anaknya
sehat, pintar, memiliki moral yang tinggi, dan
sukses di kemudian hari. Banyak sekolah
yang menawarkan program-program
sedemikian. Banyak buku yang membahas
tentang kesehatan anak, bagaimana
menanamkan karakter yang baik,
menjadikan anak pintar, dan sebagainya.
Namun, buku “Membesarkan Anak Dalam
Tuhan” ini tidak memberikan panduan
ataupun tips bagaimana orang tua
mencapai hal-hal tersebut. Buku ini
memberikan prinsip dasar menurut firman
Tuhan bagaimana orang tua seharusnya
berpikir dalam hal mendidik anak. Pdt.
Stephen Tong mengatakan bahwa “theologi
merupakan poros dari satu roda. Dari
theologi sebagai pusat, mempengaruhi
ekonomi, politik, psikologi, pendidikan,
kehidupan gerejawi, iman, dan kegiatan
sosial, serta segala segi kehidupan.”
Pembahasan “Membesarkan Anak Dalam
Tuhan” dilakukan secara komprehensif,
mengoreksi pandangan umum yang salah
dalam masyarakat, memaparkan kegagalan
beberapa tokoh Alkitab dalam mendidik
anak, juga disertai dengan contoh-contoh
aplikatif, dan bahkan bagaimana beliau
sendiri dahulu dididik. Buku ini mudah untuk
dibaca, namun sarat dengan prinsip yang
harus dipahami dengan kuat dan dijalankan
dengan sungguh-sungguh agar
menghasilkan manusia dewasa yang
berguna bagi sesama seturut kehendak
Tuhan baginya.

Bab pertama diawali dengan memberikan
konsep dasar yang sangat mempengaruhi
cara mendidik anak. Anak adalah pusaka dari
Tuhan (Mazmur 127:3), anak jangan dilihat
sebagai sumber kebahagiaan keluarga
ataupun sumber kerepotan, namun sebagai
pemberian dari Tuhan yang sangat bernilai.

“Seperti bapa sayang kepada anak-
anaknya... sebagaimana seorang ibu
mencintai anak, demikian juga Bapamu yang
di sorga” (Mazmur 102:13, Yesaya 66:13).
Ayah dan ibu adalah wakil Tuhan bagi anak.
Kewibawaan ayah menyatakan kuasa dan
kedaulatan Allah sedangkan kelembutan ibu
menyatakan cinta kasih, perlindungan, dan
jaminan yang penuh. Anak akan melihat
Tuhan melalui hidup orang tuanya, karena
itu orang tua harus menjadi contoh yang
baik bagi anak-anaknya. Hukum kelima dari
Sepuluh Perintah adalah “Hormatilah orang
tuamu” (Keluaran 20:12), hal ini berarti
bahwa hubungan antara orang tua dan anak
adalah hubungan horizontal, bukan vertikal.
Karena itu orang tua harus menghadapi
anak sebagai anak dan mendidik anak
sebagai manusia.

Bab-bab selanjutnya adalah mengenai
prinsip mendidik anak, hal-hal apa yang
diperlukan oleh anak, yang harus diwaspadai
dalam diri anak, dan yang dapat
menenggelamkan suatu keluarga.

Apakah prinsip dalam mendidik anak?
Mendidik anak adalah memikirkan yang
terbaik untuk mereka, bukan menyelesaikan
kesulitan sendiri, misalnya dengan
mengomel terus ataupun memukul terlalu
keras. Dalam memikirkan yang terbaik bagi
anak, maka orang tua harus menetapkan
tujuan yang mulia bagi anak sesuai dengan
potensi anak, kemudian dikembangkan
sehingga berguna menurut kehendak Tuhan
bukan kehendak orang tua sendiri. Namun
demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa ada
kalanya cara pendidikan ayah berbeda
dengan cara pendidikan ibu, dan hal ini
dapat menimbulkan konflik yang bukan saja
tidak mendidik namun sebaliknya membuat
anak menjadi tidak hormat pada orang tua.
Karena itu orang tua harus belajar
bagaimana membina hubungan komunitas
yang rukun dengan melihat pada Allah
Tritunggal. Prinsip lain dalam mendidik anak
adalah keseimbangan antara keadilan dan
kasih, janganlah mendidik anak semata-mata
dengan keadilan saja atau dengan kasih saja.
Oleh karena itu orang tua dituntut untuk
bersikap bijaksana.

Hal-hal apakah yang dibutuhkan oleh anak?
Selain memenuhi kebutuhan fisik, anak
membutuhkan rasa aman, keadilan,
kesedihan, tanggung jawab, identitas diri,
mandiri, dan perjuangan. Memberikan rasa
aman tidak berarti menciptakan suasana
yang tenang, aman, tetapi kestabilan
hubungan antara ayah dengan ibu dan
ajaran bahwa hidup ada di tangan Allah yang
Mahakuasa; anak menuntut orang tuanya
untuk berlaku adil, baik dalam

mendisiplinkan maupun dalam perlakuan di
antara saudara-saudaranya; anak perlu
merasa sedih sebagai akibat dari cinta yang
suci. Orang tua yang berbicara dengan suara
keras dan marah-marah tidak akan
memperbaiki apapun, tetapi jika berbicara
dengan hati yang penuh cinta kasih dan
kesucian dari Tuhan maka akan masuk ke
dalam jiwa dan roh mereka; anak
memerlukan perasaan tanggung jawab yaitu
mengerjakan apa yang sudah ia setujui dan
sanggupi untuk kerjakan; anak membutuhkan
identitas diri yang baik, ini sangat berkaitan
dengan identitas orang tuanya, bagaimana
orang tuanya dipandang dalam masyarakat;
anak harus semakin mandiri akhirnya lepas
dari orang tua, karena itu orang tua harus
mempersiapkan anaknya agar memiliki
standar dalam membedakan apa yang baik
dan apa yang jahat; dan terakhir adalah anak
harus memiliki jiwa berjuang menghadapi
segala tantangan dan bahaya, jangan selalu
disediakan ataupun diproteksi terus-
menerus.

Hal-hal apakah yang harus diwaspadai dalam
diri anak? Anak sudah memiliki bibit dosa,
dan jika  bibit ini tidak diwaspadai dan diatasi,
maka ia akan menjadi racun bagi dirinya
sendiri maupun masyarakat. Jangan karena
anak masih kecil maka ia dibiarkan, justru
firman Tuhan mengatakan dari sejak kecil
anak harus dididik di jalan yang benar, maka
sampai masa tuanya ia tidak akan
meninggalkan jalan itu. Hal-hal yang harus
diwaspadai adalah bibit pura-pura, egois,
malas, tamak, kejam, takut, dan tidak tekun.
Pdt. Stephen Tong mengatakan bahwa
kebenaran, kesejatian, ketulusan, dan
kesungguhan merupakan dasar dari segala
watak yang agung dan prinsip etika yang
penting. Anak harus dididik untuk tidak
memakai topeng yang berbeda dengan
hatinya; anak harus dididik agar tidak
berpusat pada diri, tetapi mau membagikan
diri kepada orang lain; jangan biarkan anak
malas, tidak mau mengerjakan apa yang
seharusnya ia kerjakan; anak tidak dilarang
untuk memiliki sesuatu, yang dilarang adalah
tamak atas kepunyaan orang lain, apalagi jika
dimanifestasikan dengan mencuri;
waspadalah jika anak suka melihat orang lain
disiksa, menderita, atau dihina; jangan
terlalu sering menakut-nakuti ataupun
melarang ini dan itu karena dapat
mengakibatkannya takut berjuang dalam
menghadapi segala sesuatu. Ajarlah anak
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